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«TERBENTUR NASIB** 

oleh : Widiwidayat. 

Jilid : 4 

—=o=— 

*♦ '/IT' ENTU saja guru melarang!" sahut Sengkaling. 

LPj y "Guru masih terkenang masa jayanya waktu 
itu, terkenal sebagai suami isteri Gendruwo 
Semanu. hingga, dapat mengacau-balaukan orang-orang 
Muna. Kendati sekarang guru kita sudah punah kesakti¬ 
annya, namun oleh bimbingan guru kita bisa menjadi ma¬ 
nusia gemblengan. Tentu saja guru malu!" 

Mendengar pembicaraan mereka itu, Jim Cing 
Cing Goling sebagai ayah Teguh Limaran menjadj lega. 
Ternyata permusuhan yang terjadi, Teguh Limaran me¬ 
laksanakan tugas terpuji. Membela kebenaran dan mela¬ 
wan kejahatan. Sudah tentu Jim Cing Cing Goling bang¬ 
ga atas sepak terjang anak kandungnya ini. Makin man¬ 
taplah ia dalam usahanya melindungi anak dan keluarga¬ 
nya dari gangguan orang jahat. 

Jim Cing Goling menjadi puas setelah mendengar 
rencana tiga orang itu. Tetapi sesudah menjadi watak¬ 
nya yang senang mempermainkan orang dan menjurus a- 
gak ugal-ugalan. Hatinya yang mendongkol dan penasa¬ 
ran disalurkan untuk mereka ketakutan. Ia mengambil 
kain putih dari bungkusannya. Kain putih itu diberi tali 
panjang. Menggunakan kesaktiannya, Jim Cing Cing Go¬ 
ling dapat bergerak tanpa suara meloncat dari seba¬ 
tang pohon ke pohon vang lain. 

Tiga orang itu masih asyik bicara sambil sekal se¬ 
kali terkekeh. Mereka sudah mereasa pasti bahwa usa¬ 
hanya esok pagi akan berhasil baik. Karena itu mereka 
tak tahu sama sekali gerak-gerik Jim Cing Cing Goling. 

Tiba-tiba mereka terbelalak kaget, mulut mereka 
ternganga, ingin berteriak tetapi sulit. Tubuh mereka 
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gemetaran, kemudian lari terbirit-birit dan berpencar. 
Apa yang terjadi? Tiga orang itu kaget sekali ketika 
melihat "pocongan" turun naik pada dahan pohon ga 
yang. 

3im Cing Cing Goiing terkekeh-kekeh dan perut 
nya keras, melihat hasil permainannya. Ternyata tiga 
orang itu hanya garang di luar, tetapi penakut. Sebab 
kalau bukan penakut, melihat kain putih itu lebih dulu 
akan menyelidik. Dan bagi seseorang yang biasa mela 
tih ketajaman mata di malam hari, akan segera melihat 
kain putih itu tidak berisi apa-apa, dan bisa bergerak 
karena ditarik dengan tali. 

Setelah mengambil kembali kain putihnya yang di 
sangka 'pocongan" itu, 3im Cing Cing Goiing bergerak 

lagi. Sekarang hatinya makin mantap. Sebelum pagi ti 
ba harus sudah tiba di rumah Limaran, di Pajang. Dan 
nanti kalamana penjahat itu muncul dan mengganggu 
Limaran, dirinya akan muncul dan menolong. 

Tetapi tiba-tiba 3im Cing Cing Goiing ingat. Dulu 
ketika dirinya masih muda, ia tidak memelihara kumis 
maupun jenggot. Mungkinkah Limaran dapat mengenai 
dirinya, dalam keadaan yang jauh berlainan itu? Un 
tung sekali kakek ini segera ingat. Dulu Limaran per 
nah memberi tanda mata kepada dirinya, berujud seke 
ping uang emas yang dipotong menjadi dua bagiar,, Se 
paro keping uang emas itu diterima dari tangan Lima 
ran ketika pertama kali mencuri masuk dalam kamar 
nya, karena pergolakan darah mudanya tak kuasa lagi 
dibendung. 

Kakek itu belum lupa peristiwa yang pertama pada 
malam itu. Dirinya hampir tidak dapat bernapas oleh 
hujan cium dari Limaran. Dan pada malam itu, Lima 
ran dengan manja duduk di pangkuannya. Perempuan 
itu mengambil sesuatu dari belahan bukit yang tertutup 
kain dada. Tetapi karena sulit akhirnya penutup dada 


itu lepas. Sepasang mata Teguh Timbul nanar oleh bu¬ 
kit indah di depannya. Tetapi kemudian terganggu oleh 
jatuhnya benda warna kuning dan mengkilap* 

"Uang emas," desisnya.. 

"Ya," Limaran tersenyum. Lalu tanpa berusaha me¬ 
nutup bukit itu, Limaran mengambil keping uang mas 
itu dan diberikan kepada Teguh Timbul. "Tolonglah. Po¬ 
tonglah menjadi dua." 

"Untuk apa?" 

"Sesudah terbagi menjadi dua, engkau akan tahu." 

Teguh Timbul menuruti permintaan Limaran. Ia 
mengumpulkan hawa murni dalam tubuhnya. Lalu disa¬ 
lurkan ke jari tangan. Tak! Keping uang mas itu terpo¬ 
tong menjadi dua, seperti dipotong pisau yang amat, ta¬ 
jam. 

"Engkau memang pemuda hebat," puji Limaran. 
"Hanya dengan jari tangan berhasil memotong uang 
mas ini. Sekarang, sepotong untukku dan potongan 
yang lain untukmu." 

"Untuk apa?" 

"Ini merupakan lambang." 

"Lambang apa?" 

"Ah, kau ini pura-pura tidak tahu." Limaran mence¬ 
la, tetapi lalu memberi hadiah ciuman satu kali. Terus¬ 
nya, "Sekeping uang mas ini sebagai lambang kita ber¬ 
dua. Begini, aku dan engkau tampaknya dua manusia, 
tetapi sesungguhnya satu. Karena itu simpanlah baik-ba¬ 
ik, dan siapa tahu kelak kemudian hari ada gunanya?" 

Teringat kepada sepotong uang mas itu, kakek ini 
menjadi sibuk. Ah, di mana uang mas itu disimpan? Pe¬ 
ristiwa itu sduah lama sekali berlalu. Lama sekali ia 
mengumpulkan ingatan, untuk menemukan kembali sepo- 
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tong uang mas pemberian Limaran pada malam perta¬ 
ma. 

Akan tetapi kendati cukup lama mengumpulkan i- 
ngatari, ia sudah lupa, di mana ketika itu disimpan 
Yang terbayang dalam ingatannya malah lanjutan dari 
malam pertama. .Peristiwa itu tercetak dalam hatinya, 
sehingga tak mungkin dihapus. Ia tak malu mengakui, 
ketika itu dirinya berubah seperti linglung. Ia tak dapat 
melupakan sedetikpun lekuk lekung dan kecantikan Li¬ 
maran. Membuat dirinya seperti tersiksa, mengapa ma¬ 
tahari lambat bergerak dan malam tidak segera tiba. 
Karena gelisah terus, ia berusaha menutupi perasaan 
itu dengan pergi meninggalkan rumah. Baru pulang kem¬ 
bali seteiah matahari tenggelam di balik bukit. 

Ya, kakek ini masih ingat, lima malam berturut-tu¬ 
rut seperti seorang pencuri, masuk kamar Limaran. Te¬ 
tapi pada pagi hari yang ke lima ini, tiba-tiba kesadar¬ 
annya datang Ia sadar bahwa apa yang sudah dilakukan 
merupakan pengkhianatan kepada sahabatnya sendiri. A- 
pa yang dilakukan merupakan perbuatan tercela, berdo¬ 
sa dan ia menjadi malu sendiri. 

Merasa bersalah, ia menyesal bukan main. Lalu ia 
membuat surat kepada Prayaguna. Namun dalam surat 
itu masih tid&k berani berterus-terang. Ia masih mera¬ 
hasiakan hubungannya dengan Limaran. Kemudian ia 
pergi, lalu membunuh diri dengan melempar diri ke da¬ 
lam jurang di Gunung Merapi. Tetapi ah, dirinya tidak 
mati. Pada mulanya ia menyangka tubuhnya akan han¬ 
cur lebur, tetapi nyatanya jatuh dalam pondongan seo - 
£ng kakek, tua renta, yang kemudian mengaku bernama 
Kyai Petruk. Justeru oleh pertolongan dan gemblengan 
kakek sakti itu, dirinya menjadi seorang gemblengan 
seorang sakti. Akan tetapi karena merasa malu ke¬ 
pada perjalanan hidupnya, kemudian ia membuang na¬ 
ma Teguh Timbul dan memilih nama menyeramkan 
Jim Cing Cing Goling. 
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"Hemm," kakek ini menghela napas panjang, la be¬ 
rusaha mengusir kenangan masa lalu dengan bersama- 
di. Usahanya berhasil, kemudian malah teringat akan 
tempat potongan uang mas-itu disimpan. 

Jim Cing Cing Goling tersenyum. Tangannya mele¬ 
pas cambuk senjata andalannya yang melingkar di ping¬ 
gang. Akan tetapi sejak dirinya merubah diri sebagai 
Jim Cing Cing Goling, senjata ini tak pernah digunakan 
lagi, hingga ciri Teguh Timbul lenyap berbareng. 

Jari tangannnya segera membuka tutup pangkal 
cambuk. Tetapi karena sudah puluhan tahun lamanya 
tak pernah dibuka, tutup itu sudah lengket. Ia tidak 
perduli lagi. Ia menggunakan )ari kelingking untuk me¬ 
remuk penutup itu. 

Tak lama kemudian jatuhlah benda kuning meng¬ 
kilap di dekat jari kakinya. Benda itu cepat dipungut, 
langsung diciumi dan hatinya terharu. 

"Limaran, oh..." kakek ini mengeluh. "Tunggulah e- 
sok pagi. Aku datang menemuimu. Maafkan semua kesa¬ 
lahanku, secara pengecut telah melarikan diri dari tang- 
gung-jawab. Ah... tetapi kiranya lebih tepat apabila 
engkau tak mau memaafkan kesalahanku. Dan lebih te¬ 
pat pula engkau menghukum aku, minta pertanggung 
an jawab, karena aku laki-laki yang tak tahu malu. Ah 
Limaran, aku sudah tua." 

Ia berhenti dan menghela napas dalam. Dan masih 
tetap menciumi keping uang mas itu. ia meneruskan, 
"Ya, aku sudah tua. Aku pernah berusaha membunuh di¬ 
ri tetapi gagal. Maka betapa gembira dan puas, apabi¬ 
la engkau sedia membunuh laki-laki pengecut ini." 

Setelah mengeluh, dadanya menjadi lapang dan le¬ 
ga. Kemudian setelah menyimpan potongan uang mas 
itu dalam lipatan ikat kepala, ia meneruskan perjala¬ 
nan menuju Pajang. 
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Bintang pagi belum begitu tinggi ketika Jim Cing 
Cing Goiing menginjakkan kakinya di pinggir kota Pa¬ 
jang. Ia berdiri termangu di luar pagar pekarangan Pra- 
yaguna. Rumah itu masih tetap seperti dulu, belum ba¬ 
nyak perubahan. Hanya pohon yang melindungi ha¬ 
laman, sekarang telah tumbuh subur, membuat peka¬ 
rangan itu rimbun di siang hari tetapi gelap di waktu 
malam. 

Di samping itu kalau dulu sekitar rumah Prayagu- 
na ini masih berujud ladang dan semak, sekarang telah 
tumbuh beberapa rumah. Waktu empatpuluh lima tahun 
kuasa membuat perubahan. Lahirnya bayi-bayi dari ra¬ 
him ibu yang tiap tahun, menyebabkan pertumbuhan 
penduduk pesat sekali. Tuntutan kebutuhan untuk mem¬ 
pertahankan hidup, semak dan hutan dibabad untuk pe¬ 
mukiman. 

Jim Cing Cing Goiing memandang sekeliling sam¬ 
bil menghela napas. Kemudian perhatiannya diarahkan 
kembali ke rumah Prayaguna yang sepi. Diam-diam me¬ 
rasa heran. Apa sebabnya sepi? Ia menjadi curiga. Jan¬ 
gan-jangan tiga orang penjahat itu datang di tempat 
ini lebih dulu. Karena khawatir, ia segera berloncatan 
ringan menyelidik. 

Berkat kesaktiannya, kakek ini dapat bergerak se¬ 
perti setan. Kemudian hatinya menjadi lega, ketika me¬ 
lihat seorang nenek tergolek di pembaringan. Rambut¬ 
nya masih hitam dan kulitnya yang kuning itu belum 
berkeriput. Limaran tidur terlentang tak bergerak, na¬ 
pasnya halus. Kecantikannya di kala muda masih mem¬ 
bekas pada wajah tuanya. Diam-diam ia heran. Menga¬ 
pa di saat umur Limaran sudah enampuluh tahun, ma¬ 
sih seperti umur limapuluh tahun? 

Hampir saja ia tak kuasa menahan perasaan. Un¬ 
tung segera ingat bahwa hal itu bisa menimbulkan hal- 
hal yang tak diharapkan. Dirinya bisa dituduh sebagai 
pencuri kalau Limaran terkejut. Kendati dirinya tak 


mungkin bisa ditangkap, tetapi hal itu bisa menggagal¬ 
kan rencananya. 

Karena itu ia hanya dapat mengucap dalam hati, 
"Limaran, tidurlah dengan tenang. Jangan kuatir, aku 
datang dan melindungimu." 

Setelah menyelidik secara tuntas, ia tahu akan se¬ 
babnya rumah Prayaguna ini sepi. Rintisan Prayaguna 
yang mendidik beberapa pemuda, tidak diteruskan oleh 
Teguh Limaran. Entah sebabnya, kakek ini tidak dapat 
menebak. Karena tidak menerima murid ini, menyebab¬ 
kan rumah dan pekarangan yang luas ini kurang penghu¬ 
ni 

M&lam ini Jim Cing Cing Goiing hanya dapat me¬ 
nemukan lima orang penghuni. Di bagian belakang tidur 
suami-isteri muda. Limaran tidur di dalam kamar di 
rumah tengah. Kemudian terdapat dua orang perempu¬ 
an setengah umur, tidur dalam kamar yang bersebe- 
lanan dengan kamar Limaran. 

Tiba-tiba saja timbul keinginannya untuk menjeng¬ 
uk kamar yang dulu ia tempati, di rumah samping. 
Ternyata kamar itu masih seperti dulu. Agaknya kamar 
ini tetap terpelihara kendati tanpa penghuni. Dengan 
hati-hati ia mendorong pintu. Tiba-tiba ia terbelalak 
melihat keadaan dalam kamar. 

Mengapa keadaan kamar itu tiada perubahan, dan 
masih seperti empatpuluh lima tahun lalu, ketika diri¬ 
nya tidur di kamar ini? Di atas pembaringan masih ter¬ 
dapat sebuah kasur rumput ditutup kain putih bersih. 
Dilengkapi dua buah bantal dan sebuah guling. Melihat 
kerapian pembaringan itu jelas sekali, kamar ini selalu 
dipelihara. 

Yang makin menarik perhatiannya, di atas meja ka¬ 
yu di sudut kamar itu, terpajang sebuah penampan leng¬ 
kap dengan teko dan cangkir, yang dulu ia pergunakan 
minum. 
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"Ah, mungkinkah semua im atas kehendak Lima- 
r an?" tanyanya dalam hati. "Mungkinkah Limaran ma¬ 
sih tetap ingat kepadaku, hingga kamarku ini selalu 
mendapat perhatian dan selalu dirawat?" 

Menduga demikian perasaan Jim Cing Cing Goling 
tambah perih. Ah, ia menyesali dirinya sendiri. Limaran 
selalu ingat kfepada dirinya, sebaliknya ia baru ingat se¬ 
telah empatpulnh lima tahun berlalu. Itupun kalau ti¬ 
dak ketemu dengan anak dan cucunya, tidak mungkin 
dirinya masuk ke rumah ini. 

Sesudah mengeluh beberapa kali, ia bergerak lagi 
menuju ke kamar Limaran. Nenek yang tidur itu dita¬ 
tap lekat-lekat dan penuh perhatian. Tiba-tiba Jim 
Cing Cing Goling nanar, ketika mendengar Limaran 
mengigau. 

"Purnomo... Purnomo ah, wajahmu mengingatkan a- 
ku akan wajah kakekmu yang sesungguhnya... bernama 
Teguh Timbul... Dan itu pula sebabnya... ayahmu berna¬ 
ma Teguh Limaran... ." 

Kepala Jim Cing Cing Goling pening. Tubuhnya ge¬ 
metaran dan hampir saja jatuh kalau kakek ini tidak se¬ 
gera sadar diri. Untung kakek ini seorang sakti. Dalam 
keadaan seperti itu cepat mengumpulkan semangat dan 
batinnya, hingga kepeningan kepalanya terusir. Kemudi¬ 
an daiam hati mengeluh. 

"Limaran, oh... tak pernah kusangka, engkau tak 
dapat melupakan aku. Ah... aku semakin merasa berdo¬ 
sa. Aku semakin merasa sebagai pengecut dan ingkar 
dari tanggung-jawab. Tetapi baiklah... aku akan berusa¬ 
ha menebus semua ini... Ya, aku berjanji, dengan bekal 
sisa hidupku yang sedikit ini aku akan membimbing a- 
nakku dan cucuku... ." 

Kakek ini kemudian melangkah meninggalkan ru¬ 
mah Prayaguna. Namun ia tidak pergi, lalu melenting 
dan hinggap pada dahan pohon, mangga. Bersembunyi di 
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tempat ini di samping aman, ia akan dapat lebih lelua¬ 
sa mengamati sekeliling, sehingga kehadiran Kiintung 
Adigung, Mat Koming dan Sengkaling takkan lepas dari 
pengamatannya. 

Sambil duduk di dahan pohon mangga ini, otaknya 
berpikir. Apa yang harus ia lakukan sesudah bertemu 
dengan Limaran? Apakah dirinya tetap menyamar seba¬ 
dai fakir, ataukah dalam keadaan sewajarnya, kendati 
sudah kakek-kakek tetapi masih gagah? Kemudian agar 
Limaran tdiak ragu, ia mengeluarkan keping uang mas 
pemberian Limaran waktu itu? 

"Tidak!" ia membantah sendiri. "Aku harus datang 
tetap sebagai seorang fakir, agar Limaran tidak terke¬ 
jut. Nanti setelah aku mengusir penjahat itu, tentu Li¬ 
maran akan menerima diriku sebagai tamu terhormat. 
Ya, pada saat itulah kesempatan yang baik untuk mem¬ 
buka rahasia." 

Sejenak Jim Cing Cing-Goling menghela napas. Ke¬ 
mudian, pikirnya lagi, "Adi, tetapi masih ada masalah 
lagi. Limaran tidak sendirian di rumah ini. Kalau hal 
mi didengar orang, sama artinya mencoreng muka Li¬ 
maran dar mukaku sendiri. Karena semacam pengakuan, 
dirikuodan Limaran telah melakukan perbuatan dosa. 
Itu merupakan aib. Lalu bagaimana?" 

Ia menghela napas lagi, lalu menebarkan pandang 
mata ke sekeliling untuk menyelidik. Setelah merasa 
pasti keadaan aman, hatinya berkata lagi, "Hemm, aku 
harus pandai menyimpan rahasia. Harus menunggu saat 
paling tepat untuk mengungkap peristiwa lama, supaya 
Limaran tidak terkejut dan orang lain tidak tahu." 

Perasaannya menjadi tenang dan lapang setelah 
memperoleh jawabannya. Tetapi tanpa sesadarnya, jari 
tangannya mengambil keping uang mas dalam lipatan i- 
kat kepala. Uang mas itu diciumi sambil beberapa kali 
menghela napas. Setelah puas, uang mas itu dikembali¬ 
kan ke tempat semula. 
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Ketika pagi tiba kakek ini cepat turun dari pohon. 
Lebih baik mengawasi dari tempat lain, dan apabila ti¬ 
ga penjahat itu datang, ia akan segera turun tangan 
menghajarnya. 

Jim Cing Cing Golingtersenyum ketika telinganya 
menangkap suara derap kuda, la cepat menyelinap ma¬ 
suk ke dalam rumpun pisang pada halaman itu» 

Matahari belum muncul di ufuk timur. Tetapi sinar 
nya telah memantul menerangi muka bumi. Burung-bu¬ 
rung telah berkicau asyik di atas dahan. Ayam kam¬ 
pung telah berkotek, berebut keluar dari kandang untuk 
mengisi perut. Seorang perempuan setengah baya, pem¬ 
bantu Limaran telah sibuk dengan pekerjaannya mem¬ 
bersihkan halaman. 

Tak lama kemudian Klintung Adigung dan saudara- 
saudaranya telah tiba. Mereka cepat melompat turun 
dari kuda, dan cepat-cepat ditambatkan di pagar peka¬ 
rangan. Perempuan itu kaget. Ia memandang tiga orang 
itu dengan mata terbelalak. Dalam hatinya timbul kehe¬ 
ranannya, mengapa sepagi ini sudah datang tamu berku¬ 
da. 

Masih memegang sapu lidi perempuan itu berdiri 
tak bergerak. Sedang tiga orang itu masuk halaman 
dengan langkah pasti dan gagah. 

"Hai perempuan!” tegur Klintung Adigung keras 
dan kasar. "Apakah Teguh Limaran di rumah?" 

Jim Cing Cing Goling tersenyum dari balik pohon 
pisang. Jelas mereka masih kuatir, kalau Teguh Lima¬ 
ran sudah pulang. 

Untuk sejenak perempuan itu heran. Mengapa seka¬ 
sar ini tamu Teguh Limaran? Biasanya tamu-tamu Te¬ 
guh Limaran selalu sopan kalau bertanya-, dan tidak 
membentak seperti itu. 

"Dia belum pulang. Dia pergi sudah beberapa hari." 


"Heh-heh-heh," Mat Koming segera terkekeh se¬ 
nang. "Kalau begitu lekas beritahukan kepada Limaran, 
bahwa kami tamu dari jauh ingin bertemu." 

"Oh baik. Silahkan tunggu dulu, dan masuklah ke 
pendapa." 

Tiga orang itu saling pandang sejenak. Kemudian 
Sengkaling berkata. 

"Tidak usah. Kami lebih enak menunggu di sini." 

Ada sebabnya mereka memilih menunggu di hala¬ 
man. Bagaimanapun mereka masih kuatir kalau dalam 
rumah ini bersembunyi seorang sakti atau lebih, sahabat 
Teguh--Limaran. Di dalam pendapa mereka merasa ku¬ 
rang bebas kalau harus menghadapi lawan. Sebaliknya 
di halaman ini apabila Limaran nanti muncul, dengan 
mudah akan dapat menculik, lalu melarikan dengan ku¬ 
da. 

Tak lama kemudian, Limaran muncul dari dalam 
rumah.- Nenek ini belum sempat mandi dan belum sem¬ 
pat pula menyisir rambut. Dengan langkah tergesa ne¬ 
nek ini menyambut tamunya. 

"Oh, silahkan masuk. Mari kisanak, apakah kalian 
datang sebagai pesuruh anakku?" 

Mereka tidak menjawab. Kemudian saling lirik, 
dan tiba-tiba Mat Koming yang berwajah pucat itu te¬ 
lah melompat ke depan. Sekali sambar tubuh Limaran 
berhasil ditangkap. Limaran memekik nyaring dan me- 
tonta. Tetapi kekuatan nenek itu tak mungkin dapat 
melawan kekuatan Mat Koming. Mulut Limaran kemudi¬ 
an disumpal dengan kain dan tak dapat berteriak lagi. 
Dengan kegembiraan yang meluap, tiga orang itu sege¬ 
ra lari dan meloncat ke atas pelana kuda. Dalam wak¬ 
tu singkat tiga ekor kuda itu telah lari secepat terbang. 

Perempuan yang tadi menyapu halaman kaget. Ia 
berteriak-teriak dan tubuhnya gemetaran. Penghuni ru- 
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Sekait -kamba*, tabuh L-unaKan beAha-k-it ditangkap 
Llmanan memek-ik nya*lng m dan me.*onta. Tetapi 
kekuatan nenek, -itu tak mungkin 
dapat melawan Mat Koming. 


mah yang lain segera berdatangan. Mendengar penutu¬ 
ran perempuan itu, merka menjadi kebingungan. Ken- 
tongan segera dipukul untuk minta pertolongan. Dan da¬ 
lam waktu singkat para tetangga telah berdatangan un¬ 
tuk mengetahui apa yang terjadi. 

Penduduk tepi kota Pajang itu menjadi geger. Ken- 
tongan bersautan dipukul orang. Beberapa orang pemu¬ 
da bersenjata, dengan kuda pula, segera melakukar 
pengejaran. 

Keputusan Jim Cing Cing Goling berubah ketika ti¬ 
ga orang penjahat itu sudah datang. Semula ia memang 
ingin menolong dan mencegah penjahat itu menculik Li- 
maran. Tetapi kalau hal itu dilakukan, kehadirannya a- 
kan segera menari- perhatian orang. Dan dalam ke¬ 
adaan seperti itu, berarti ia tak dapat bertemu dan bi¬ 
cara leluasa dengan Limaran. 

Memang, sesudah ia mengetahui keadaan Limaran 
dan melihat pula keadaan rumah itu, rasa terharu, rasa 
kasih dan sesalnya berkecamuk dalam dada. Ternyata 
cinta Limaran terhadap dirinya amat tulus, dan sekali¬ 
pun dikhianati tak juga meluntur. Ini dibuktikan dengan 
tetap dipeliharanya bekas kamar tidurnya, dan segala 
kelengkapannya pula. 

Apa yang dapat dirasakan oleh Jim Cing Cing Go¬ 
ling ini, memang tidak mungkin dapat dirasakan yang 
masih muda usia. Apa yang menyelinap dada manusia 
ini, hanya bisa dirasakan oleh manusia yang sudah tua, 
semacam Jim Cing Cing Goling. Kenangan masa muda 
itu amat mahal harganya. Ketenangan batin di masa tua 
mungkin bisa mawas diri, sehingga rasa sesal semakin 
mendalam. 

Karena cinta kasih semasa tua bukan didorong o- 
leh nafsu, tetapi oleh dorongan saling pengertian. Ka¬ 
sih yang tulus diwarnai oleh kenangan masa lalu. 

Kendati jalinan cinta dan kasih antara Limaran 



dengan Jim Cing Cing Goling, yang ketika masa muda¬ 
nya bernama Teguh Timbul bisa disebut "gelap", penga¬ 
ruh di masa tuanya sama saja. Manusia yang hidup di 
dunia ini memang tidak sempurna. Setiap manusia me¬ 
mang mempunyai kekurangan. Dan setiap manusia, hi¬ 
dup dengan takdir pula. Manusia selalu berusaha men¬ 
jauhkan diri dari perbuatan tercela. Tetapi memang a- 
da kalanya manusia tergelincir secara tak sengaja. 

Dan 3im Cing Cing Goling tidak menutupi keku¬ 
rangannya d t masa muda. Semua diterima dengan pa¬ 
srah kepada Yang Maha Tinggi. Siapakah yang bisa me¬ 
lawan takdir itu? Justru merasa bersalah itulah, Jim 
Cing Cing Goling ingin menolong dan ingin bicara em¬ 
pat mata dengan Limas an. Pada kesempatan itu ia a- 
kan meminta maaf. Kalau Limaran sedia memaafkan 
kesalahannya, berarti akan membuat hatinya bahagia di 
masa tua ini. Mumpung masih ada kesempatan, di saat 
sisa hidupnya tinggal sedikit sekarang ini. Namun seba¬ 
liknya apabila Limaran tidak mau memberi maaf ; ia ju¬ 
ga akan menerima dengan hati lapang. Karena semua 
itu berarti mengurangi beban rasa bersalah. 

Puluhan pemuda, yang melakukan pengejaran de¬ 
ngan kuda itu tak memberi hasil . Kendati mereka telah 
berpencar diri, usaha mereka tidak berhasil. Tiga orang 
penculik Limaran itu tidak tampak lagi, entah bersem- 
ounyi dan entah telah pergi jauh. 

Namun mereka masih tetap berusaha melakukan 
pencarian. Mereka merasa tidak tega kalau nenek Lima¬ 
ran sengsara di tangan penculik. Bagaimanapun semua 
orang mengakui jasa-jasa Teguh Limaran. Selama ini o- 
leh pembelaan dan perlindungan Teguh Limaran, pendu¬ 
duk desa dapat hidup tenang dan tenteram. Penjahat ti¬ 
dak berani mengganggu, sedang pejabat Kabupaten Pa¬ 
jang juga tidak berani berbuat sewenang-w.enang, kare¬ 
na akan ditentang oleh Teguh Limaran. 

Sesudah matahari makin tinggi usaha mereka be¬ 


lum juga berbasil, akhirnya dengan masygul dan penye¬ 
salan yang mendalam, para pemuda ini pulang, ke desa. 

Sebaliknya Klintung Adigung, Sengkah ng dan Mat 
Koming gembira sekali, berhasil menculik Limaran 
dengan gampang. Mereka sudah merasa pasti, dengan 
hasil ini akan dapat memaksa Teguh Limaran datang 
dan memenuhi tuntutan mereka. 

"Heh-heh-heh," Mat Koming yang mengepit Lima¬ 
ran terkekeh bangga. "Kemarin kita gagal, tetapi seka¬ 
rang kita memperoleh hasil yang lebih besar. Kalau sa¬ 
ja aku tidaK menemukan cara ini, huh-huh, bukankah ki¬ 
ta kesulitan?'- 

Mat Koming membanggakan diri. Lalu sambil meli¬ 
rik Limaran di dalam kepitannya tak bergerak, ia me- 
lanjutkan, "Dan kalau tadi aku tidak bergerak cepat, a- 
pakah hasil kita segemilang pagi ini?" 

"Engkau selalu membanggakan jasa sendiri, dan me¬ 
remehkan jasa orang lain." Klintung Adigung mencela. 
"Betapapun hebat rencanamu, apakah engkau dapat ber¬ 
buat seorang diri?" 

"Betul!" sambung Sengkaling. "Kita bertiga saja ke¬ 
sulitan menghadapi Teguh Limaran, apa pula seorang di¬ 
ri." 

"Hemm, tetapi sekarang tiaak! Dia dapat berbuat 
apa kalau keselamatan ibunya di tanganku?" 

Klintung Adigung sudah akan membuka mulut, teta¬ 
pi urung. Karena tiba-tiba melihat seorang fakir buruk 
duduk di tengah ja*an sempit, hingga sulit bagi mereka 
meneruskan perjalanan tanpa menerjang fakir itu. Un¬ 
tuk sejenak ia heran Tetapi justeru hati dan perasaan¬ 
nya sedang mendongkol oleh kecongkakan Mat Koming, 
maka hadirnya fakir ini sungguh kebetulan. Ia ingin 
menghajar fakir ini, agar dadanya menjadi lapang. 

"Hai paman tua. Minggir!" bentaknya. 
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"Oh... tuan, kakiku lumpuh. Sudilah tuan menolong 
mengangkat aku ke pingngir, agar tidak mengganggu 
perjalanan tuan,'.' sahut 3im Cing Cing Goling dengan 
suara yang sengaja dibuat memelas. 

"Apa? Kakimu lumpuh? Kalau begitu hidupmu ti 
dak bergu. a lagi. Huh s engkau sudah tua dan untuk apa 
terus hidup dengan derita? Maka lebih baik engkau 
mampus sekarang juga." 

Klintung Adigung segera mengayunkan cambuknya 
untuk mencambuk fakir itu. 

"Tar tar tar!" 

"Aduh... ampun... 3angan menyiksa orang tak bersa 
lah. Tuan, jangan... ." 

3im Cing Cing Goling pura-pura kesakitan dan me 
ratap. Sedang lecutan tiga kali itu diterima oleh tubuh 
nva, hingga bagian yang terpukul, bajunya berlubang 
Bagi orang lain, lecutan cambuk Klintung Adigung itu 
tentu menimbulkan luka, dan rasa sakit bisa diterka 
sendiri. Tetapi bagi 3im Cing Cing Goling, lecutan ke 
ras itu tidak berpengaruh apa-apa. Tidak menimbulkan 
luka maupun rasa sakit. Karena seluruh tubuhnya te 
lah dilindungi oleh hawa sakti. 

"Apa? Ampun? Sebaiknya engkau mampus sekarang 
juga!" bentaknya sambil mengayunkan cambuknya lagi 
tiga kali berturut-turut. 

3im Cing Cing Goling menyeringai. Masih sambil 
duduk di atas tanah, tangan kanan bergerak. Ujung 
cambuk ditangkap dibarengi dengan sentakan. 

"Auww..." Klintung Adigung berteriak kaget. Di lu 
ar kemauannya tubuhnya sudah terbang. Kemudian ter 
banting di atas tanah keras sekali dan pingsan saat itu 
juga. 

Sengkaling -dan Mat Koming kaget berbareng ma 
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rah, melihat Klimung Adigung terjungkal lalu pingsan. 
Gerakan Jim Cirg Cing Goling yang cepat seperti tatit 
tadi, tak sempat mereka lihat, karena itu mereka men¬ 
duga, Klintung Adigung ter;ungkai oleh kesalahannya 
sendiri yang terburu nafsu. 

Mereka menjadi lupa, bahwa bagi seorang yang 
sudah lama belajar kesaktian, tidaklah terjungkal aari 
kuda. Di samping itu kalau toh terjungkal, tentu dapat 
meloncat turun dari kuda tanpa cidera. 

"Bangsat tua!" bentak Sengkaling. "Gara-gara kaki¬ 
mu lumpuh dan membuntu jalan, membuat saudaraku 
terjungkal dan pingsan. Sekarang rasakan balasanku. 
riuh, engkau harus mampus dengan tubuh hancur!" 

Sengkaling segera menghunus goloknya membacok. 
Tetapi Jim^lFng Cing Goling tiaak bergerak dari 
tempatnya duduk, dan bibirnya menyungging senyum. 

Cap! Batang golok terjepit di antara i ari telunjuk 
dan jari tengah kakek itu. Sengkaling kaget. Lalu meng¬ 
erahkan tenaganya untuk membetot. Tepat pada saat 
itu Jim Cing Cing Goling justeru melepaskan jepitan- 
nya. Akibatnya, tenaga tarikannya membalik, kemudian 
tubuh Sengkaling dan goloknya terlempar. Lemparan 
itu keras sekali. Tubuh Sengkaling membentur batu, ke¬ 
mudian roboh tak sadarkan diri. 

Melihat dua orang saudaranya roboh tak sadarkan 
diri, Mat Koming menjadi sadar kalau berhadapan de¬ 
ngan kakek sakti, yang menyamar sebagai fakir. Melawan 
pun tak ada gunanya. Lebih baik cepat-cepat menyela¬ 
matkan diri sambil melarikan tawanannya. 

Akan tetapi rnanakah mungkin Mat Koming dapat 
mengungguli kecepatan Jim Cing Cing Goling berge¬ 
rak? Kakek, ini mendapat julukan seperti itu, kemudian 
diabadikan menjadi namanya, justeru gerak-geriknya 
yang cepat seperti jim* Karena itu sebelum Mat Ko- 
ming dapat berbuat apa-apa, orang ini sudah berteriak 


mengaduh lalu roboh di atas tanah, dan Limaran Sudan 
berada di pondongannya. 

Masih untung bagi tiga orang bersaudara ini, berha¬ 
dapan dengan Jim Cing Cing -Goling dalam usia tuanya 
Kakek ini sudah puas dapat merobohkan mereka daiam- 
keadaan pingsan. Kalau mereka berhadapan dengan ka¬ 
kek ini di masa mduanya, mungkin nyawa mereka su¬ 
dah melayang. Karena kakek sakti, ini tidak pernah 
memberi ampun kepada orang-orang yang melakukan 
kejahatan. 

Dengan hati-hati, Limaran dipondong sambil berlon¬ 
catan menerobos hutan. Kain yang menyumbat mulut¬ 
nya sudah diambil, namun Limaran yang kaget masih 
dalam keadaan pingsan. 

Tak lama kemudian kakek ini tiba di tempat yang 
cukup terlindung, dekat dengan sumber air, dan berum¬ 
put tebal. Limaran ditidurkan di atas rumput, dan sete¬ 
lah mengurut beberapa bagian tubuh agar segera sadar, 
kakek ini berdiam diri sambil menghela napas panjang. 

Sepasang mata tua Jim Cing Cing Goling menga¬ 
mati Limaran penuh perhatian. Beberapa saat kemudi¬ 
an nenek ini bergerak, dan Jim Cing Cing Goling terse¬ 
nyum. Dari mulutnya kemudian terdengar ucapannya 
yang halus t seperti ditujukan kepada diri sendiri. 

"Engkau beruntung hari ini. Di masa tuamu, eng¬ 
kau masih diijinkan Tuhan bertemu dengan perempuan 
yang engkau kasihi... ." 

Ketika Limaran membuka mata pertama kali, ne¬ 
nek „ni tampak terkejut dan cepat bangkit duduk. Ia 
memandang kakek di depannya penuh selidik dan tanda 
tanya. Lalu, "Hai, mengapa aku di sini?" 

"Tenangkan hatimu. Bahaya sudah lewat." Jim 
Cing Cing Goling membujuk halus. "Baru saja aku mere¬ 
but dirimu dari tangan orang-orang jahat. Apa yang ter¬ 
jadi dengan dirimu?" 
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:<aKck ini sengaja memancing agar Limaran ingat 
peristiwa yang baru terjadi. Pancingan kakek ini berha¬ 
sil. Limaran segra ingat apa yang terjadi atas dirinya. 

"Ih..." serunya tertahan. "Aku diculik orang yang 
pura-pura bertamu. Tetapi apa sebabnya aku di sini?" 

"Tenanglan, penculik itu sudah kuusir." 

"Jadi... jadi kisanak yang menolong aku?" 

"Ya, Kalau memang engkau percaya." 

Sepasang mata Limaran membelalak sebentar. Se¬ 
pasang mata itu masih seperti dulu, bening dan mena¬ 
rik. Membuat jantung Jim Cing Cing Goling berdegup 
cepat. 

"Tentu saja aku percaya. Kisanak tentu seorang 
kakek sakti. Dan kisanak tentu sudah kenal dengan a- 
nakku, hingga engkau menolong diriku. Dia bernama 
Teguh Limaran." 

Jim Cing Cing Goling pura-^pura tidak tahu, la 
menggeleng. Jawabnya, "Belum! Aku seorang kabur 
kanginan. Hanya secara kebetulan aku dapat meno¬ 
long dirimu dari bahaya." 

"Oh, terima kasih atas pertolonganmu." Limaran 
mengucapkan terima kasihnya. "Kisanak berjasa besar 
xelah menyelamatkan diriku dari bahaya. Lalu, siapa 
sesungguhnya engkau ini?" 

Pertanyaan Limaran ini memang ada alasannya 
sendiri. Perasaannya seperti mengisyaratkan, kakek 
ini seperti mempunyai hubungan yang dekat sekali 
dengan dirinya. Maka Limaran menyelidik dan berusa¬ 
ha menemukan jawabannya, tetapi tak juga mempero¬ 
leh jawaban itu. 

"Aku tadi sudah memberitahukan, seorang kabur 
khnginan dan hidup sebatang, kara di dunia ini. Kare¬ 
na itu tempat tinggalku tidak tetap, bergelandangan 


menuruti langkah kaki. Sedang namaku, orang menye¬ 
but Jim Cing Cing Goling." 

"Ih..." seru Limaran ter.tahan. "Kalau begitu...." 

"Aku manusia. Tenanglah, jangan keliru sangka, 
aku bukan lelembut kendati orang memberi nama Jim 
Cing Cing Goling." 

"Tetapi nama itu seram." 

"Memang. Tetapi aku senang dengan nama itu 
sesuai dengan diriku yang selalu bergelandangan di hu¬ 
tan-hutan." 

"Apakah kisanak tidak mempunyai nama lain?" 

"Tentu! ’Aku mempunyai nama pemberian, ayah 
dan ibuku ketika bayi." 

"Siapa?" 

"Secara kebetulan namaku hampir mirip dengan 
nama anakmu yang tadi sudah kau sebut." 

"Katakan siapa namamu?" 

"Ketika muda, namaku Teguh Timbul." 

"Apa? Jangan ngacau... 

"Siapa yang ngacau? Kalau merrang namaku Te¬ 
guh Timbul, aku harus menyebut apa?" 

Tiba-tiba saja tubuh Limaran terkulai lemas, 
pingsan. Untung kakek ini waspada, dan sudah dapat 
menduga sebelumnya. Maka ketika tubuh Limaran ro¬ 
boh, segera disambar dengan tangannya, lalu kepala¬ 
nya d'letakkan di atas lututnya. 

Jim Cing Cing Goling mengamati wajah Limaran 
dengan pandang mata haru. Ia sadar bahwa Limaran 
amat terkejut mendengar nama Teguh Timbul, lalu 
pingsan. Tetapi tak lama lagi Limaran akan siuman 
sendiri, maka kakek ini tidak berbuat sesuatu. 



Sesudah menghela napas panjang, kakek ini bergu¬ 
mam, "Limaran, maafkan aku. Agaknya engkau tak 
pernah menyangka, di masa tua sekarang ini, di saat 
kita sudah hampir pulang di panggil Tuhan, kita ma¬ 
sih dapat bertemu. Limaran, yang sudah lalu biarlah 
lewat. Aku berjanji, di saat hidupku tinggal tersisa se¬ 
dikit ini, aku akan mempertanggung-jawabkan kesa¬ 
lahanku." 

Tak lama kemudian Limaran siuman. Pertama kali 
nenek ini mengucak matanya dengan punggung tangan. 
Ketika menyadari kepalanya di pangkuan orang, ia ce¬ 
pat bangkit dan duduk. Sepasang matanya membelalak 
beberapa saat, mengamati 3im Cing Cing Goling penuh 
selidik. 

Limaran ingat. Ia tadi pingsan saking kaget mende¬ 
ngar nama Teguh Timbul disebut. Tetapi sekarang ia 
berubah menjadi penasaran dan malu. Karena mengira, 
kakek ini sengaja akan mempermainkan dirinya dengan 
menyebut nama itu. Kalau orang dapat menyebut seca¬ 
ra tepat, nama seorang laki-laki yang terukir dengan 
tinta emas di lubuk hatinya, tentu orang ini menge¬ 
tahui apa yang terjadi ketika-dirinya masih muda bersa¬ 
ma dengan Teguh Timbul. 

"Kisanak jangan memperolok orang." 

3im Cing Cing Goling benar-benar kaget. Ia tidak 
menduga Limaran akan mengucapkan kata-kata itu. A- 
kan tetapi hanya sejenak, lalu, "Aku tidak ingin mem¬ 
perolok siapapun. Namaku memang Teguh Timbul." 

"Tetapi... tetapi... ." 

"Sudahlah Limaran, kita tidak perlu berpura-pura 
lagi. Aku memang Teguh Timbul. Maafkan aku yang su¬ 
dah mengkhianati engkau di masa muda. Ah... tetapi se¬ 
muanya sudah terjadi. Aku tidak pernah menduga, jika 
engkau hamil dan punya anak... ." 


"Apa? Kau... kau.j." Limaran sulit mengucapkan se¬ 
suatu saking kaget. Kendati selama ini ia selalu berha¬ 
rap, sebelum meninggal dunia dapat bertemu kembali, 
kemudian dapat menceritakan Ka hwa dirinya mem¬ 
punyai anak laki-laki. 

"Limaran, sudahlah. Maafkan semua sikap dan per¬ 
buatanku yang tidak bertanggung jawab ketika muda. 
Hem, jika engkau sangsi, keping uang emas inilah saksi¬ 
nya." 

3im Cing Cing Goling memperlihatkan uang emas 
sepotong yang selalu disimpan. 

Limaran menerima potongan uang .emas itu dengan 
tangan gemetaran. Sepasang matanya membelalak. Ti¬ 
dak salah lagi, potongan uang emas ini dulu dipotong o- 
leh tangan Teguh Timbul. Separo disimpan, dan separo 
lagi diberikan kepada pemuda yang dikasihi. 

Setelah merasa pasti, Limaran menjerit kecil, me¬ 
nubruk dan memeluk 3im Cing Cmg Goling, lalu me¬ 
nangis terisak-isak. 3im Cing Cing Goling memeluk e- 
rat. Pelukan kasih yang tulus sebagai pelepas rindu. Te¬ 
tapi kakeik ini berdiam diri, membiarkan Limaran me¬ 
nangis dan airmatanya membasahi bajunya yang bertam 
bal-tam bal. Sebab hanya dengan tangis ini sajalah Lima¬ 
ran menjadi puas. 

Cukup lama Limaran menangis dalam pelukannya. 
Setelah reda, masih sambil terisak, Limaran berkata, 

"Aku bersyukur kepada Tuhan... bahwa engkau ma¬ 
sih hidup... ." 

"Engkau menduga aku sudah mati?" 

Limaran mengangguk. "Sudah puluhan tahun lama¬ 
nya aku menungguy dengan sedih dan penasaran. Apa 
pula setelah kakang Prayaguna meninggal di saat Te¬ 
guh baru berumur delapan tahun." 
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"Oh... maafkan aku Limaran. Aku mengakui, aku 
berdosa kepadamu. Hem, katakanlah. Apakah engkau se 
dia mengampuni aku?" 

"Sudah lama aku memaafkan engkau." 

"Terima kasih." 

"Tetapi apakah sebabnya ketika itu, engkau pergi 
diam-diam? 'Sehari suntuk aku menangis dan menyesali 
kepergianmu. Tetapi... engkau tetap pergi dan mencari 
perempuan lain... ." 

"Limaran!" Jim Cing Cing Goling kaget. "Demi Tu 
han! Peristiwa itu yang menyebabkan selama hidup aku 
tidak kawin. Aku bergelandangan dan hidup seutang 
kara... ." 

"Benarkah itu? Jadi... jadi kau tak kawin?" 

"Aku .tak pernah dapat melupakan engkau. Itulah 
sebabnya... ." 

"Gombal!" potong Limaran, dan nenek ini sudah 
tampak gembira. "Buktinya engkau meninggalkan aku, 
padahal aku hamil... ." 

"Aku tak menyangka engkau hamil, Limaran yang 
jelas ketika itu aku dikeja-' oleh perasaan malu dan ber 
doa kepada kakang Prayaguna. Itulah sebabnva aku per 
gi diam-diam." 

"Mengapa malu? Bukankah kakang Prayaguna keti 
ka itu sudah berterus terang, menyet ahkan diriku kepa 
damu?" 

"Ya, Tetapi aku pernah menolak, dan engkaupun 
marah... ." 

"Sucahlah... masalah lama tak perlu diungkit, yang 
jelas aku melahirkan anak karena engkau. Dan tahukah 
engKau, sejak kakang Prayaguna meninggal, aku so.alu 
mengharapkan kehadiranmu?" 
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Jim Cing Cing Goling menghela napas panjang. Ke¬ 
mudian, "Lalu, siapakah yang mendidik Teguh Limaran 
dalam bidang kesaktian?" 

"Paman Trajumas." 

"Ah... pantas... ." 

"Apa? Engkau pernah bertemu dengan anak kita? 
Di mana?" 

"Hemm, secara tak sengaja. Dia tak mengenal aku, 
tetapi aku mengenal dia, oleh pengakuan cucu kita." 

"Apa? Engkau ketemu dengan cucumu Purnomo? 
Di mana? Lalu engkau menyebut pula sebagai kakek 
n ya?" 

"Sabarlah. Semuanya akan aku ceritakan. Sebab se¬ 
sungguhnya, dari mulut cucu kita itulah, aku menjadi 
tahu kalau engkau mempunyai anak, dan aku ayahnya. 
Justeru itulah aku datang ke rumahmu." 

"Kapan? Dalam mimpi?" 

"Tadi mala mi” 

"Bohong!" 

"Hemm, justeru berkunjung ke rumahmu itulah, la¬ 
lu terbuka mata hatiku, bahwa engkau tak pernah melu¬ 
pakan aku." 

"Ih... jangan ngawur..." Kendati sudah nenek-nenek, 
Limaran masih malu pula, maka berusaha mengelak. 

"Semua itu tercermin dari keadaan kamarku, yang 
sampai sekarang masih tetap kau rawat." 

"Ah... kau tahu... .?" 

Jim Cing Cing Goling mengangguk. Kemudian ia 
mencerit&kan apa yang sudah terjadi secara urut. Dan 
seterusnya, diceritakan pula pertemuan Teguh Limaran 
dengan Mariam. 
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"Teguh yang sudah duda, segera mendapat isteri 
baru." 

"Ah, benarkah itu?" 

"Engkau selalu tak mempercayai diriku saja. Gara- 
gara cucu kita Purnomo itulah. Teguh kenal dengan pe¬ 
rempuan bernama Mariam yang sudah janda. F'm meli ¬ 
hat gerak-geriknya, mereka sudah saling jatuh cinta." 

"Tetapi... benarkah perempuan baik-baik? Mengapa 
baru kenal saja sudah jatuh cinta, tanpa menyelidik le¬ 
bih dulu?" 

"Jangan kuatir. Janda bernama Mariam itu perem¬ 
puan baik-baik, dan aku sudah kenal. Dia malah anak 
seorang tokoh sakti bernama Ali Ngumar alias Kilat Bu- 
wana." 

"Ah... Kilat Buwana?" 

"Ya. Apakah engkau sudah kenal pula?" 

"Aku hanya kenal nama. Anakmu Teguh yang me¬ 
nyebut nama itu. Ketika itu anakmu lebih sebulan ti 
dak pulang. Aku gelisah dan kuatir, maka ketika dia pu¬ 
lang aku marah-marah. Akhirnya anakmu mengaku, 
menderita luka setelah berkelahi dengan seseorang, ke¬ 
mudian ditolong seorang bernama Kilat Buwana. Dan 
sejak ditolong orang itu, kemudian anakmu diangk* 
menjadi muridnya." 

"Ha-ha-ha, bagus sekali." Jim Cing Cing Goling 
«*embira. "Teguh menjadi muridnya, sekerang bakai 
menjadi menantunya. Eh eh, aku sudah kenal baik de¬ 
ngan Kilat Buwana. Tahukah engkau di mana dia ber¬ 
tempat tinggal?" 

"Hanya anakmu yang bisa menceritakan. Sebab se¬ 
lama ini aku tidak pernah bertanya dan Kilat Buwana 
juga tak pernah datang kei oumata." 

"Hemm, baiklah* Akhirnya aku akan ketemu de¬ 


ngan Teguh, anakku, dan'juga ketemu dengan cucuku. Ah, 
sungguh bahagia hatiku sekarang. Aku tidak sebatang 
kara lagi, tetapi mempunyai isteri secantik engkau dan 
punya anak dan cucu." 

"Ih... jangan ngawur. Kapan aku menjadi isterimu?" 

"Heh-heh-heh, aku tak tahu. Tetapi yarg jelas, eng¬ 
kau punya anak dari aku." 

Dengan sikap yang manja, nenek ini mencubiti Jim 
Cing Cing Goling. Tingkahnya tidak bedanya sepasang 
remaja yang sedang berkasihan. Lalu mereka bertatap 
pandang dan tersenyum. Apabila sudah puas bertatap 
pandang, iaiu berpelukan penuh Kasih. 

"Tetapi, apakah engkau akan berterus terang meng¬ 
atakan, bahwa engKau ayahnya?" 

"Mengapa tidak? Apakah aku harus berbuat seba¬ 
gai pengecut untuk kedua kalinya, tidak berterus-te' - 
rang sebagai ayahnya?" 

"Aku mengerti perasaanmu. Tetapi engkau harus 
mengerti perasaan anakmu dan juga perasaanku." 

Jim Cing Cing Goling terbelalak. Kemudian tanya¬ 
nya, "Mengapa? Bukankah dengan pengakuan yang jujur 
itu akan Idbih baik?" 

"Untuk dirimu sendiri memang benar. Tetapi bagi 
anskmu, akan menyebaokan perasaannya terpukul. Sela¬ 
ma ini, dia hanya mengenal ayahnya bernama Prayagu- 
na. Jika engkau memperkenalkan diri sebagai ayah, apa¬ 
kah dalam hatinya tidak bertanya-tanya? Kemudian... 
kemudian dia akan menduga, tentu ada rahasia di balik 
semua ini. Lalu dia akan menuduh aku sebagai ibu yang 
menyeleweng. Apakah aku tidak malu?" 

Jim Cing Cing Goling berdiam diri sambil menghe¬ 
la napas panjang. Kenyataan yang terjadi, dirinya dan 
Limaran ketika itu memang menyeleweng. Tetapi apa- 
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kah hal tersebut harus diketahui oleh anak keturunan¬ 
nya? Kendati hal itu benar, tetapi tidak sepatutnya a- 
nak dan keturunannya harus memikul beban penyele¬ 
wengan itu. 

"Ya, engkau benar." Jim Cing Cing Goling akhir¬ 
nya sependapat. "Tetapi bagaimana aku harus menye¬ 
but diriku sendiri, di depan anakmu dan cucumu?" 

"Hemm, kita harus mau mengakui sebagai orang-o¬ 
rang berdosa, sebagai korban nafsu muda. Hendaknya 
pengalaman kita ini dapat menjadi contoh manusia 
yang lain, agar tidak ikut menjadi korban dan berbuat 
dosa, dan lebih-lebih anak keturunan kita." Limaran 
berhenti dan menghela napas panjang. 

"Menurut pendapatku, pantas kiranya engkau mem¬ 
perkenalkan dri, sebagai kakakku. Hingga anakmu a- 
kan menyebut uwa, tetapi cucumu akan tetap menye¬ 
butmu kakek. Sedang aku sendiri, bukankah lebih patut 
kalau menyebut kakang?" 

"Aih, betul." Jim Cing Cing Goling menepuk paha¬ 
nya sendiri. "Engkau memang pintar Limaran. Itu ala¬ 
san yang paling tepat. Kalau didesak aku akan menga¬ 
rang cerita, bahwa sejak muda aku dan engkau terpi¬ 
sah, sebagai korban perang antara Mataram dengan De¬ 
mak. Engkau sebagai putri boyongan, dan baru bisa ber¬ 
jumpa lagi sesudah sama-sama pikun." 

"Dan kita harus pandai bersandiwara. Kita katakan 
saja, sebagai pembuktian, keping uang emas pemberian 
a.yah almarhum." 

"Ya ya, kau benar." 

Untuk beberapa jenak lamanya mereka berdiam di¬ 
ri. Agaknya mereka tenggelam dalam pikiran ma¬ 
sing-masing, mengapa di hari tua ini secara tak terdu¬ 
ga oleh Tuhan dipertemukan. 

"O ya," Limaran berkata. "Tetapi apakah sebabnya 
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ada orang menculik aku?" 

"Memang ada maksud tersembunyi.'.' 

Lalu Jim Cing Cing Goling menceritakan semua¬ 
nya yang sudah terjadi. Mendengar peruturan kakek 
ini, Limaran berkali-kali menghela napas panjang. Kata¬ 
nya, 

"Sejak dulu aku memang tidak suka orang bermusuhan. 
Dulu kakang Prayaguna sampai menderita cacat, juga 
buah permusuhan. Ternyata sekarang, anakmu juga 
begitu. Ah, apakah untungnya bermusuhan? Toh lebih 
baik semua manusia di dunia ini sebagai sahabatnya. 
Dan nasihat orang tua, mempunyai seribu sahabat teta¬ 
pi mempunyai seorang musuh, masih tetap saja memba¬ 
hayakan keselamatannya." 

"Engkau benar, tetapi juga ada salahnya, karena 
menjadi kewajiban kita, untuk memusuhi Kejahatan de¬ 
mi ketenteraman hidup manusia di dunia ini." 

"Tetapi nyatanya kejahatan masih selalu berlang¬ 
sung." 

"Itulah gambaran senyatanya di dunia ini, Limaran. 
Manusia dilahirkan di dunia ini dengan kesukaran. Kare¬ 
na berjuang untuk mempertahankan hidup. Justeru ma¬ 
nusia di dunia ini lahir dengan serba sukar, wajar kalau 
kejahatan selalu berlangsung. Sebab bagi manusia yang 
tidak kuat imannya, yang ingin menghindarkan kesuka¬ 
ran, lalu mengmbil jalan pintas dengan berbuat jahat. 
Selama dunia ini masih ada r , kejahatan terus berlang¬ 
sung, karena manusia dihadapkan kepada kesukaran. A- 
kan tetapi kendati kejahatan itu selalu ada, apakah la¬ 
lu kita biarkan saja kejahatan meraja-lela tanpa usaha 
menguranginya? Itulah sebabnya Limaran, walaupun ki¬ 
ta tahu kejahatan tak dapat diberantas, harus ada usa¬ 
ha menanggulanginya. Dan untuk kepentingan itu harus 
ada manusia yang sedia melakukan, antara lain anak 
kita." 
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Jim Cing Cing Goling berhenti dan mengusap-usap 
jenggotnya yang putih dan panjang seperti perak. Sebe¬ 
lum kakek ini sempat meneruskan, Limaran terbelalak 
dan bertanya, "Aih... mengapa wajahmu berubah?" 

"Apa yang berubah?" Jim Cing Cing Goling terse¬ 
nyum. 

"Ketika aku membuka mata pertama kali tadi, wa¬ 
jahmu buruk dan tidak mengenalmu. Tetapi sekarang se= 
sudah engkau membuktikan dirimu dengan keping uang 
emas, wajah tuamu tidak buruk. Lalu aku mengenal la¬ 
gi cirimu, tai lalat tiga buah dekat hidungmu." 

"Heh-heh-heh, aku tadi pakai ini." 

"Oh, engkau tadi pakai kedok? Agar aku tak meng¬ 
enalmu lagi?" 

Jim Cing Cing Goling hanya tersenyum. 

"Limaran, sebaiknya aku teruskan kata-kataku ta¬ 
di. Manusia <hidup di dunia ini wajib tolong-menolong. 
Wajib membantu yang lemah, dan wajib menghadapi ke¬ 
jahatan. Ketahuilah, jika kita yang bermasyarakat ini 
lemah menghadapi para penjahat mereka akan meraja — 
lela dan mengejek kepada kita. Sebaliknya kalau kita 
bebani melawan kejahatan, para penjahat akan takut. 
Kalau kita bersatu, apa sulitnya menghadapi penjahat? 
Mereka hanya dalam jumlah kecil. Takut apa?" 

Akhirnya Limaran mengerti dan mengangguk-ang¬ 
guk. 

"Nah, matahari sudah tinggi. Mari, sebaiknya kita 
pulang sekarang." 

"Tidak ah." 

"Apa sebabnya?" 

"Aku hanya mau, jika engkau mau menuruti per¬ 
mintaanku."- 


"Heh-heh-heh," Jim Cing Cing Goling terkekeh. 
"Sudah nenek-nenek, tetapi engkau masih tetap manja." 

"Salah siapa? Ketika aku masih muda engkau ma¬ 
lah ngumpet. Sekarang kita bertemu sudah menjadi ne¬ 
nek dan kakek. Lalu apakah salahnya aku minta sesua¬ 
tu?" 

"Heh-heh-heh, baiklah! Hitung-hitung sebagai ha- 
liah pertemuan ini. Sekarang kau minta apa?" 

"Seperti dulu." Limaran mengerling sambil terse¬ 
nyum. 

"Ih, aku dan engkau sudah tua. Kita tak patut lagi 
ka*au rnssih main cium." 

"Ih..." Limaran mencubit. "Kau ini, kakek genit. Si¬ 
apa yang minta cium? Hayo, dulu engkau pernah mela¬ 
kukan apa kepadaku 9 " 

"Ah, sudah lama lewat mana aku ingat?" 

"Hi-hi-hik, apakah engkau luDa peristiwa itu? Keti¬ 
ka kita pulartg setelah engkau berhasil membebaskan 
aku dari tangan Gelang Manyunyang?" 

"Oh, aku ingat sekarang. Ketika itu engkau minta 
pon... ." 

"Hi-hi-hik, sekarang engkau harus melakukannya." 

"Tetapi kalau aku harus memondong engkau, sudah 
tentu tenagaku*tidak sekuat dulu. Apakah engkau me¬ 
mang sengaja menyiksa aku?" jawab Jim Cing Cing Go¬ 
ling berpura-pura. 

"Hemm, engkau jangan mencari menang sendiri." 

"Uah, siapa yang mencari menang?" 

"Buktinya, puluhan tahun lamanya engkau menghi¬ 
lang. Padahal aku harus bersusah-payah merawat anak¬ 
mu. Engkau tidak pernah memondong anakmu. Kalau 
sekarang engkau memondong aku pulang, hitung-hitung 
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sebagai balas jasa." 

"Heh-heh-heh," Jim Cing Cing Goling geli. Lalu 
tanpa bicara lagi, Limaran sudah dipondong. Li- 
maran cepat melingkarkan lengannya ke leher, la meng¬ 
amati JimCing Cing Goling sambil tersenyum manis. 

Tetapi yang .terjadi dahulu dengan sekarang berla¬ 
inan. Dulu ketika Jim Cing Cing Goling masih bernama 
Teguh Timbul, tidak memelihara kunus maupun jenggot 
Padahal sekarang kakek ini berjenggot panjang, sekali 
pun tidak' memelihara kumis. 

"Ahh, jenggotmu ini mengganggu saja," ujar Lima¬ 
ran. 

Jim Cing Cing Goling berhenti. Lalu bertanya, "A- 
pa sebabnya?" 

"Jenggotmu membuat aku geli." 

"Baiklah. Demi engkau, akan kucukur jenggot pan¬ 
jang ini." 

"Ah, tidak usah!" 

"Mengapa? Engkau membuat aku bingung saja Li¬ 
maran. Engkau tadi mengeluh, jenggotku mengganggu 
Mengapa sekarang engkau tak setuju?" 

"Dengan jenggotmu yang panjang dan putih ini, 
engkau lebih angker. Jika engkau cukur, malah tidak 
patut. Sudahlah, kita harus sampai rumah. Orang akan 
kebingungan kehilangan aku." 

"Baiklah! Tetapi engkau jangan menyesal kalau per¬ 
jalanan lambati" 

Bertemu dengan perempuan yang dikasihi ini, tim¬ 
bul kembali kegemarannya yang suka mempermainkan 
orang. Ia melangkah terseok-seok, pura-pura sudah lo¬ 
yo. Lalu pura-pura terpeleset, dan Limaran yang takut 
jatuh cepat-cepat mempereratt pelukannya. 
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"Nah, aku sudah loyo, tak kuat memondong engkau 
seperti dulu," ujarnya. 

"Aku tak percaya." 

"Buktinya sekarang aku sudah loyo, mengapa eng¬ 
kau tak percaya?" 

"Hi-hi-hik, engkau memang pembohong besar." 

"Apa alasanmu berkata begitu?" 

"Hemm, gampang saja. Engkau sendm yang berce¬ 
rita tadi, bertemu dengan anak dan cucumu tak jauh 
dari Gunung Ungaran, kemarin siang. Tetapi malam ha¬ 
ri engkau sudah sampai p ajang, dan engkau sudah ber¬ 
kunjung ke rumah diam-diam. Manakah mungkin bisa di¬ 
lagukan seseorang yang sudah loyo 9 Hi-hi -hik, engkau 
im sejak dulu memang selalu membuat aku gemas." 

Lalu bertingkah seperti prawan kencur, Limaran 
mencubiti lengan dan dada Jim Cing Cing Goling yang 
sudah kendor. Sebaliknya Jim Cing Cing Goling juga se¬ 
perti pemuda yang masih hijau, membuat cubitam , itu 
amat menggembirakan hatinya. Ia tertawa terkekeh-ke¬ 
keh, lalu duduk di atas sebuah batu, dan Limaran di- 
pangkuannya. 

Peristiwa semacam ini bukan peristiwa aneh di du¬ 
nia ini. Betapapun Limaran dan Jim Cing Cing Goling 
sudah lama sekali tak pernah bertemu. Rasa rindu yang 
memperoleh jalan keluar, tidak bedanya seperti ben¬ 
dungan sebuah sungai yang ambrol. Menyebabkan me¬ 
reka gembira. 

Memang selama ini Jim Cing Cing Goling selalu 
menekan perasaan terhadap perempuan, sejak peristiwa 
memalukan empatpuluh lima tahun yang lalu. Hingga 
laki-laki ini selama hidup tidak pernah kawin dan hi¬ 
dup sebatang kara. Maka tak mengherankan kiranya, be- 
gi'u dajbat bertemu dengan Limaran, kegembii aannya 
tak dapat disembunyikan lagi. Apa pula ternyata Lima- 
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ran memberi seorang anak dan seorang cucu. 

Di pihak lain, kebahagiaan Limaran tidak kalah 
dengan Jim Cing Cing Goling. Sebab selama ini Lima¬ 
ran selalu memendam rasa rindu kepada kekasihnya-, se¬ 
dang saluran peraspan itu hanya dengan tetap memeli¬ 
hara dan memperhatikan kamar bekas tempat tidur ke¬ 
kasihnya. 

Setiap kali dan setiap kesempatan yang baik, Limaran 
selalu memohon perlindungan Tuhan. Mohon pula ia, a- 
gar pada masa tuanya ini, di saat umurnya tinggal be¬ 
berapa tahun lagi, masih diijinkan untuk bisa bertemu 
dengan sang kekasih. Dan ternyata segala permohonan 
dan harapannya itu, oleh Tuhan diperhatikan dan dika¬ 
bulkan. Secara tak sengaja dapat bertemu, dan di saat- 
saat seperti ini, di tengah suasana hutan yang tente¬ 
ram, dihias oleh kicau burung dan nyanyian angin. 

Maka di atas pangkuan Jim Cing Cing Goling ini, 
ia menyempatkan diri mengucapkan syukur kepada Tu¬ 
han, kendati dalam batin. Bagaimanapun ia merasa ma¬ 
lu kalau ucapannya itu sampai didengar oleh Jim Cing 
Cing Goling yang suka berolok-olok ini. 

Sikap Limaran ini merupakan pengejawantahan ma¬ 
nusia yang selalu ingat kepada Tuhan dan menyadari ke¬ 
dudukannya, sebagai manusia yang lemah. Akan tetapi 
pada kenyataannya, manusia di dunia ini yang tidak 
mau menyadari keadaan itu. Ia hanya selalu mengeluh, 
karena merasa dihadapkan dengan kesukaran dan ke¬ 
sulitan hidup. Lalu menuduh kepada Tuhan tidak adil, o- 
rang lain diberi hidup enak dan bahagia, tetapi menga¬ 
pa dirinya tidak. 

Sama sekali tidak disadari, bahwa apa yang terjadi 
dan apa yang dialami oleh setiap manusia di dunia ini, 
memetik buah tanamannya sendiri. Siapapuh yang mena¬ 
nam benih unggul, kemudian hari juga akan memetik 
buah yang bermanfaat. 


Bagi anak-anak menanam bibit unggul, pengejawan¬ 
tahannya lewat pendidikan. Kalamana di saat usia seko¬ 
lah, masa itu dipergunakan sebaik-baiknya untuk menun¬ 
tut ilmu, buah yang akan dipetik setelah selesai belajar. 
Sebaliknya bagi orang tua, apa yang disebut menanam 
bibit unggul, selalu mengawasi dan mengarahkan kepa¬ 
da anak agar tekun dan mencintai pelajarannya. Apabi¬ 
la anak sudah lulus pendidikannya, orang tua akan me¬ 
metik buah, dengan melihat kenyataan anak-anaknya hi¬ 
dup bahagia. 

Sduah menjadi kodrat bagi manusia hidup di dunia 
ini, harus mau menghadapi kesukaran. Gambaran jelas. 
Di saat masih bayipun manusia sudah dihadapkan de¬ 
ngan kesukaran, di saat iapar, basah maupun yang lain, 
dan tidak dapat melakukan gerakan apapun sesaui de¬ 
ngan kemauannya. 

Kesukaran yang dihadapi manusia ini terus berlan- 
iut, sesuai dengan perkembangan umur dan kemauannya. 
Dan usia makin bertambah, kesukaran juga semakin 
berat dan bertambah. Lebih lagi setelah manusia mem¬ 
punyai tanggung-jawab ■ ternadap keluarga. Karena ha¬ 
rus bekerja dan harus menghidupi keluarga. 

Menghadapi kewajiban baru untuk mencukupi kebu¬ 
tuhan hidupnya ini, biasanya manusia baru menyadari 
keadaan sebenarnya. Dihadapkan kepada kesukaran dan 
sulit memperoleh lapangan pekerjaan akibat tidak dimi¬ 
liki ketrampilan dan keahlian. Lalu timbul rasa frustasi. 
Mengapa sulit memperoleh pekerjaan, tidak seperti o- 
rang yang lain. Lalu tidak mau mawas diri sendiri, teta¬ 
pi menyalahkan pihak lain, dan ada pula yang menuduh 
Tuhan tidak adil. Kemudian dalam usaha mencukupi 
kebutuhan, tak segan melakukan perbuatan jahat. Baik 
kejahatan terselubung maupun kejahatan terbuka. 

Justeru manusia seperti inilah yang lupa keadaan. 
Lupa bahwa hidup manusia ini disertai kesukaran dan 
kesulitan. Dan di dunia ini pula berlaku hukum karma. 
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Sebagai akibatnya pula, bagi manusia yang tidak 
mau sadar, jika kesulitan mengeluh tetapi jika memper¬ 
oleh rejeki menjadi lupa diri. Tidak mensyukuri pembe¬ 
rian Tuhan malah ngaji-pumpung. Maka bahagialah 
manusia yang hidup di dunia ini selalu mensyukuri pem¬ 
berian Tuhan. 

Sekarang Limaran juga mensyukuri berkah Tuhan 
itu. Maka tak lupa mengucapkan terima kasih kepada 
Dia. 

"Kakang Teguh," bisik Limaran dengan m a nja. 

"Hai... engkau memanggil aku?" seru Jim Cing 
Cing Gciing tertahan. 

"Ya, mengapa engkau kaget?" 

"Tentu! Panggilan itu asing bagi diriku ini, tetapi 
juga membuat hatiku bahagia. Oh Limaran, selama ini 
engkau memanggil aku tadi. Tetapi sekarang berbalik 
kakang, betapa gembiranya hatiku hari ini." 

"Tentu saja sudah menjadi kewajiban memanggil 
engkau kakang. Pertama, engkau telah memberi anak 
dan cucu kepadaku. Ke dua, bukankah kita sudah ber¬ 
janji mengaku sebagai saudara 9 Engkau yang tua dan 
aku yang muda." 

"Beh-heh-heh, engkau benar. Ah, engkau benar." 

Tiba-tiba saja Jim Cing Cing Goling memeluk le¬ 
bih erat lagi sambil menciumi bertubi-tubi. 

"Aduh... ah... aduh, aku sampai tak dapat bernapas." 
Limaran menjerit lirih, tetapi dalam dadanya berkuman 
dar.g sorak kemenangan. 

"Heh-heh-heh. . heh-heh-heh..." sambil ketawa ter¬ 
kekeh-kekeh itu, kemudian Limaran dipondong, sedang 
kakinya bergerak cepat sekali. 

Limaran tersenyum bahagia. Kemudian teringatlah 
peristiwa ketika dirinya muda, ketika dipondong Teguh 


Timbul alias Jim Cing Cing Goling ini men nuju Pa¬ 
jang. Kebahagiaan hatinya tidak kalah dibanding pengal¬ 
amannya lalu. Kebahagiaan hatinya memenuhi dada, di 
samping merasa bangga pula. mempunyai kekasih sakti 
seperti ini 

Namun ketika lari Jim Cing Cing Goling semakin 
menjadi cepat, dan angin menderu-deru di telinganya 
serta merasa dingin, Limaran berkata halus, "Kakang 
ah, jangan terlalu cepat." 

"Mengapa? Engkau takut jatuh?" tanya kakek ini. 

Limaran menggeleng, "Tetapi aku kuatir engkau ke¬ 
payahan." 

"Heh-heh-heh, sekarang aku tidak kuatir lagi da¬ 
lam kepayahan " 

"Apa sebabnya?" 

"Sekarang ada engkau. Ada isteriku. Jika aku lelah, 
bukankah ‘engkau sedia memijit?" 

"Ihh, lagakmu seperti orang muda saja. Masih man¬ 
ja dan minta pijit segala." 

"Tetapi engkau mau kan?" 

"Tentu saja! itu sudah kewajibanku, sebagai seo¬ 
rang isteri setia kakang. Tetapi sebaliknya... .” 

"Sebaliknya apa?" 

"Kalau larimu terlalu cepat, dan aku masuk angin, 
apakah engkau senang?" 

"Heh-heh-heh, jangan kuatir. Bukankah aku ahli ke¬ 
ri kan? Engkau akan aku keroki, dan engkau akan cepat 
sembuh kembali." 

"Idih, lagakmu." 

"Lagak apa?" 

"Engkau berdalih ngeroki, tetapi tujuanmu lain." 
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"Heh-heh-heh, itu kan ketika muda, Limaran. Sekan- 
rang tentu saja sudah lain." 

Akhirnya mereka berjalan perlahan dan berdam¬ 
pingan, setelah lewat pedesaan. Mereka malu kalau Li¬ 
maran masih tetap di pondongan. dan rhenjadi tontonan 
orang. 

Beberapa orang segera menyambut pulangnya Lima¬ 
ran dan dalam hati mereka timbul pertanyaan, siapa¬ 
kah kakek ini? 

Limaran dapat membaca pikiran orang-orang itu. 
Ia tersenyum lalu menerangkan, "Inilah kakakku yang 
tertua. Atas pertolongannya pula aku selamat dan bisa 
pulang." 

dim Cing Cing Goling yang tidak ingin diketahui 
keadaannya, cepat-cepat menyambung, "Aku dapat me¬ 
nolong adikku ini secara kebetulan dan tak sengaja. Ta¬ 
di di tengah hutan aku mendengar jeritan, lalu aku cari, 
Entah mengapa sebabnya, begitu bertemu dengan kakek, 
tiga orang penculik itu ketakutan dan melarikan diri." 

"Pertemuan tak terduga." Limaran meneruskan. 
"Kami terpisah sejak puluhan tahun lalu, ketika Demak 
geger. Semula kami pangling." 

Pulangnya Limaran dengan selamat membuat se¬ 
mua pendud'K gembira. Mereka berduyun-duyun ke ru¬ 
mah Limaran. Di samping ingin menjenguk Limaran 
yang selamat dari penculikan, juga berkeingan bertemu 
dan mengenal kakek Goling yang ternyata kakak Lima¬ 
ran sendiri, yang sudah menolong. Kendati Limaran dan 
3im Cing Cing Goling berusaha menutupi peristiwa se¬ 
benarnya, namun semua penduduk dapat memastikan 
bahwa kakek Goling seorang tua sakti. 

Mereka ingat kepada suami Limaran. Dan mereka 
mengenal bahwa Prayaguna semasa hidupnya merupa¬ 


kan seorang sakti. Maka para penduduk lalu mereka-re¬ 
ka, antara Prayaguna dengan kakek ini tentu sudah ter¬ 
jalin persahabatan, sehingga adik kakek Goling ini di- 
peristeri oleh Prayaguna. 

Sore itu juga di m Cing Cing Goling bersama Lima¬ 
ran menuju makam Prayaguna. Mereka berjiarah. Pada 
kesempatan ini dua orang itu berusaha membuka raha¬ 
sia yang selama ini disembunyikan sambil minta maaf, 
karena dahulu pernah mengadakan hubungan cinta ge¬ 
lap. Tidak lupa pula mereka memanjatkan doa kepada 
Tuhan, agar arwah Prayaguna diampuni. 

Perasaan kakek dan nenek ini menjadi lapang sete¬ 
lah befjiarah |< e ma |< am Prayaguna. Mereka menjadi 
tambah rukun dan saling pengertian. 

Kemudian di m Cing Cing Goling di rumah ini, dite¬ 
rima dengan senang hati oleh keluarga dan tetangga. 
Memang ada sebabnya. Kakek ini selalu riang, mudah 
bergaul, dan gemar bercanda. Di samping itu penduduk 
desa ini juga kagum akan pengetahuan dan kecerdikan¬ 
nya, Lebih-lebih dalam bidang ilmu pengobatan, mem¬ 
buat setiap penduduk kagum dan hormat, dim Cing 
Cing Goling dijuluki sebagai Tabib Aiaib. Belum satu 
mi iggu di rumah Limaran, banyak orang sakit dibawa 
ke rumah itu untuk dimintakan obatnya. Hebatnya lagi, 
dim Cing Cing Goling tidak pernah minta imbalan. 

Sore itu udara masih terasa gerah kendati pnataha- 
ri sudah di bagian barat. Hari ini tepat tujuh hari dim 
Cing Cing Goling berdiam di rumah Limaran. Kakek 
itu melepaskan lelah di rumah depan bersama Limaran, 
setelah sejak pagi banyak menolong orang sakit. 

Tiba-tiba muncul rombongan laki-laki berjumlah 
sebelas orang, memikul orang sakit. 

"Ah, ada orang datang lagi minta pertolonganmu, 
kakang." ujar Limaran. 
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"Ya! Aku wajib menolong menurut kemampuanku!" 
sahut Jim Cing Cing Goling sambil memandang rom¬ 
bongan itu penuh perhatian. 

Tetapi tiba-tiba Jim Cing Cing Goling menge¬ 
rutkan alis. Sebagai seorang luas pengalaman, sakti 
dan pandang matanya yang tajam, mendadak saja mera¬ 
sa aneh dan curiga. 

"Limaran, masuklah ." 

"Ihh... apa sebabnya? Aku toh dapat membantu ke- 
repotanmu." 

"Kali ini si sakit tidak bermaksud baik." 

"Ah, mengapa bisa begitu? Mereka mempunyai 
maksud apa?" 

"Sebaiknya engkau cepat masuk. Engkau akan sege¬ 
ra tahu maksud mereka sebenarnya." 

"Baiklah!" 

Limaran menurut kendati dalam hati heran dan 
tak tahu maksud Jim Cing Cing Goling. Tetapi karena 
Jim Cing Cing Goling selalu menyelamatkan dirinya di 
saat dalam bahaya, Limaran percaya bahwa kakek ini 
mempunyai alasan. 

Jim Cing Cing Goling segera berdiri, menyambut 
di halaman, sebelum rombongan orang itu sempat 
masuk. Ada sebabnya memang, Jim Cing Cing Goling 
bertindak begitu. 

Pertama, pandang mata rombongan itu mengan¬ 
dung rahasia tersembunyi. Begitu masuk ke halaman, 
pandang mata mereka tidak tenang dan mengawasi se¬ 
kitar halaman. Kedua, kendati mereka berusaha me¬ 
nyembunyikan, mata Jim Cing Cing Goling tidak bisa 
ditipu. Rombongan itu bersenjata. Bagi kakek ini me¬ 
mang wajar orang itu bersenjata kalau perjalanan jauh 
untuk membela diri. Tetapi kalau tidak mempunyai 



Cing Cing Goling 4e.ge.fia beAdlAl, menyambut di 
halaman sebelum rombongan Itu -empat maAuk. 
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maksud tersembunyi, senjata itu tidak akan mereka 
sembunyikan. 

Ketiga, benar orang yang berbaring di atas usung¬ 
an itu wajahnya pucat. Akan tetapi kepucatan wajah 
itu bukan oleh p. ,, akit, tetapi sengaja dibuat pucat se¬ 
perti orang sakit, -dengan diberi bedak. Sebab bagi si sa¬ 
kit, kepucatan kulit itu tidak terbatas pada wajah, teta¬ 
pi juga leher dan bagian tubuh lainnya. Dan keempat, 
mengapa si sakit tidak bergoyang sedikitpun dalam 
usungan yang dipikul!empat orang, dan tidak terdengar 
rintihan. 

"Maaf, berhentilah di situ dulu," ujarnya halus. 

Salah seorang yang agaknya menjadi pimpinan, ce¬ 
pat menunjukkan perasaan tidak senang. 

"Apa sebabnya? Pamanku sakit berat, dan datang 
ke mari ingin minta pertolongan kyai." 

Tiba-tiba saja orang di atas usungan itu merintih, 
dengan maksud untuk membuktikan memang.sakit berat, 
Jim! Cing Cing Goling tersenyum, la .semakin yakin, me¬ 
reka ini datang dengan maksud tidak baik. 

Jim Cing Cing Goling justeru seorang sakti yang 
menghargai kejantanan dan bersikap pura-pura. Oleh se¬ 
bab itu kakek ini dikenal sebagai seorang sakti yang 
ak pernah bersikap pura-pura selalu terang-terangan 
kendati berhadapan dengan bahaya. 

Tiba-tiba saja tangan kanan kakek ini bergerak 
mengebut. Angin halus menyambar, dan tersingkaplah 
selimut kain yang tadi untuk menyelimuti si sakit. 

Si sakit yang merasa disambar angin halus tetapi 
kuat, tanpa sesadarnya telah melompat turun dari u- 
sungan Akibatnya terbuka pula sikap pura-pura dari 
rombongan ini. 

"Hem.m," dengus Jim Cing Cing Goling. "Apa mak¬ 
sud kalian datang kemari, mengantarkan orang tidak 


sakit?" 

Karena rahasia sudah terbuka, sebelas orang itu ce¬ 
pat menghunus senjata, lalu yang tadi pura-pura sakit 
sudah memberi aba, "Maju! Keroyok!" 

Dengan gerak yang cepat, mereka sudah mengu¬ 
rung Jim Cing Cing Goling masih tenang-tenang saja, 
sambil sepasang matanya melirik waspada. 

"Apa maksud kalian sesungguhnya?" 

"Tak perlu banyak mulut. Engkau telah merusak ke¬ 
percayaan masyarakat terhadap kami!" sahut laki-laki 
yang tadi pura-pura sakit. 

"Apa maksud kalian?" 

"Huh, kau menyombongkan diri sebagai Tabib Aja¬ 
ib dan tanpa minta bayaran pula." 

"h'emrn, itukah sebabnya kalian datang ke mari?" 

"Ya. Untuk membuat perhitungan. Engkau harus pu¬ 
lang ke neraka!" 

"Heh-heh-heh," Jim Cing Cing Goling ketawa 
mengejek. 

Mereka maju menyerang secara ganas, dengan sen- 
iata masing-masing. Tetapi tetap bertangan kosong, ka¬ 
kek itu bersikap tenang. 

Serangan dari sebelas orang itu menerbitkan angin 
bercuitan. Tetapi hanya dengan gerakan sederhana, se¬ 
mua serangan itu tak kuasa menyentuh ujung bajunya. 

Jim Cing Cing Goling tahu, bahwa orang-orang ini 
cukup berilmu, tetapi tingkatnya belum seberapa. Menu¬ 
rut dugaan kakek ini, mereka hanya orang-orang bayar¬ 
an, orang suruhan dari mereka yang tidak senang meli¬ 
hat kehadirannya di Pajang ini sebagai tabibi Hingga 
mereka merasa disaingi karena dirinya tidak menarik 
bayaran. 
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Tetapi justeru ada orang yang sengaja mencelaka¬ 
kan dirinya dengan alasan itu, timbul keinginannya un¬ 
tuk dapat mengetahui latar belakang sesungguhnya. Me¬ 
reka ini siapa yang menyuruh? 

"Heh-heh-heh," Jim Cing Cing Goling terkekeh. Su¬ 
dah cukup lama dirinya tidak sempat bergerak badan 
menghadapi lawan. Maka serangan mereka ini menim¬ 
bulkan kegembiraannya. Ia tidak membalas dan masih 
mempermainkan mereka dengan gerak yang tangkas. 

"Trang... hait..." tiga orang berteriak hampir berba¬ 
reng sambil menahan senjata masirg-masing. Tadi tiga 
orang ini merasa pasti, serangan mereka akan berhasil. 
Namunitemyata dugaan mereka salah. Orang yang dike¬ 
royok seperti belut. Tahu-tahu sudah lenyap dan senja¬ 
ta mereka berbenturan nyaring. 

Pengeroyokan itu baru berlangsung beberapa saat 
tiba-tiba terdengar bentakan nyaring, "Hai, siapa meng¬ 
acau di sini?" 

Sebelas orang itu kitget dan hampir berbareng be¬ 
rusaha melarikan disri, setelah mengenal siapa yang 
muncul. Mereka ketakutan, setelah melihat Teguh Li- 
maran datang bersama seorang perempuan dan seo¬ 
rang anak kecil. 

Sebelas orang ini berani datang ke rumah Teguh Li- 
maran, karena tahu pemilik rumah sedang pergi. Mere¬ 
ka memenuhi perintah orang, karena tahu bahwa isi 
rumah Teugh limaran tidak ada yang perlu ditakuti. Se¬ 
dang kakek yang disebut orang sebagai Tabib Ajaib itu, 
hanya seorang tua yang tampaknya lemah tak berdaya. 
OleiV aebdbi'itu mereka memenuhi perintah, dengan ke¬ 
yakinan takkan kesulitan menangkap kakek itu. 

Sungguh tidak terduga,, bahwa Tabib Ajaib yang 
tampaknya loyo dan tak berdaya itu, tidak gampang di¬ 
tangkap. Kendati demikian mereka tadi masih berharap, 
apabila kakek itu kepayahan, maksud mereka akan ter¬ 
kabul. 
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Namun sekarang setelah Teguh Limaran yang na¬ 
manya terkenal itu muncul, mereka menjadi ketakutan. 
Mereka cepat melarikan diri mencari selamat. 

Tetapi hal itu tidak garfipang. Empat orang roboh 
di tanah kendati tidak menderita luka berarti oleh Jim 
Cing Cing Goling. Lima orang dapat dibuat tak berda¬ 
ya oleh Teguh Limaran, dan dua orang lagi oleh Ma- 
riam. 

Teguh Limaran memandang kepada kakek tua ini 
dengan pandang mata heran dan bertanya-tanya. Se¬ 
dang Jim Cing Cing Goling memandang anaknya le¬ 
ngan bibir .tersenyum, waiah berseri tetapi sepasang 
matanya berakca-kaca. Bagaimanapun ia terharu berte¬ 
mu dengan anak kandungnya, sudah berumur hampir se¬ 
tengah abad. 

"Hai, kakek Goling," tiba-tiba Mariam berteriak 
dan menghampiri. "Engkau di sini?" 

„ "Heh-heh-heh," Jim Cing Cing Goling terkekeh. 

Kendati sudah lama tak bertemu, tetapi engkau masih 
juga kenal aku si tua bangka ini." 

"Tentu saja! Engkau tidak banyak berubah sejak du¬ 
lu." 1 

Teguh Limaran memandang kepada Mariam dan 
Jim Cing Cing Goling bergantian dengan bertanya-tanya. 
Tetapi kakek itu segera menyadari keadaan. Katanya, 

Semua bisa kita bicarakan nanti. Yang penting, 
uruslah mereka ini. Apa sebabnya orang ini datang ke 
mari dan mengacau?" 

Teguh Limaran segera menghampiri salah; seorang 
yang masih meringis kesakitan, dan hanya dapat duduk 
di tanah. Tegurnya, "Apa sebabnya kalian mengacau di 
sini?" 6 

"Ampun..." orang itu setengah meratap. Lalu me¬ 
nunjuk seorang laki-laki tinggi' besar, yang masih memi- 



- 50 - 


- 51 - 


jat-mijat kakinya. Terusnya, "Dialah yang memimpin 
kami." 

Teguh Limaran segera menghampiri, tegurnya, "A- 
pa sebabnya kalian mengacau di sini?" 

"Ya..." sahut orang itu. "Kami datang hanya seba¬ 
gai orang suruhan." 

"Siapa yang menyuruh kalian?" 

"Ki Mangunhusada, seorang dukun di desa Mayang." 

"Mangunhusada? Oh, bukankah dia seorang dukun 
terkenal? Apa maksudnya menyuruh kalian?" 

"Sejak kakek itu di sini," sahutnya sambil melirik 
ke arah Jim Cing Cing Goling. "Ki Mangunhusada mera¬ 
sa dirugikan. Praktek perdukunannya menjadi tak laku, 
karena kakek itu menolong tanpa memungut bayaran." 

"Hemm, lalu." 

"Karena itu Ki Mangunhusada menyurqh kami da¬ 
tang kemari. Dia mengharapkan agar kami capat me¬ 
nangkap kakek itu dan dibawa ke sana." 

"Heh-heh-heh, bagus!" sambut Jim Cing Cing Go¬ 
ling. "Kalau begitu, sekarang tangkaplah aku dan bawa 
ke sana. Aku ingin bertemu dengan orang itu!" 

"Hai, mengapa bisa begitu?" Mariam terkejut. "A- 
pakah hal itu tidak berbahaya?" 

Jim Cing Cing Goling menggeleng, "Tidak! Tetapi 
apabila harus mati, akupun sedia!" 

"Hendaknya paman tidak ke sana," Teguh Limaran 
ikut berusaha mencegah. 

"Tiba-tiba Limaran muncul dan berkata, "Teguh, 
engkau memanggil apa kepada dia?" 

"Ibu... ah, maafkan terlalu lama aku pergi. Eh, aku 
tadi memanggil paman." 


"Bukan paman, tetapi uwa atau pak tua," sahut 
Limaran sambil tersenyum. "Sebab dia ini kakakku 
yang tertua." 

"Oh, maafkan aku pak tua," kata Teguh Limaran 
sambil memberi hormat. "Karena tak tahu maka keliru." 

"Heh-heh-heh, tidak apa." 

"Jadi... jadi kakek Goling ini masih keluarga ka- 
kang Teguh Limaran?" Mariam yang mendekap Purno 
mo heran. 

"Ceritanya panjang. Nanti saja kita bicarakan," ujar 
Jim Cing Cing Goling. "Sekarang yang penting, menye¬ 
lesaikan urusan ini. Biarlah aku pura-pura tertangkap, 
dan aku ingin tahu maksud Mangunhusada, si dukun pe¬ 
nipu itu." 

"Tetapi aku tidak tega, uwa." Teguh Limaran te¬ 
tap kuatir. 

"Jika engkau kuatir boleh engkau datang ke sana. 
Tetapi agar jumlah ini tetap sebelas, sebaiknya engkau 
menyamar." 

"Akupun ikut!" Mariam tak mau ketinggalan. 

"Heh-heh-heh, seperti mau bersenang-senang saja. 
Sebaiknya engkau di rumah, menjaga keselamatan ibu¬ 
mu." 

"Eh, engkau sudah tahu?" Mariam kaget. 

"Heh-heh-heh, aku sudah tahu semuanya. Akibat 
dari peristiwamu dengan Teguh Limaran itu, menyebab¬ 
kan aku tiba di Pajang ini dan bertemu dengan Lima- 
ran." 

Jim Cing Cing Goling memandang sebelas orang 
itu. Lalu, "Salah seorang dari kamu harus tinggal di si¬ 
ni. Jangan takut! Kami bukan pengecut dan sewenang- 
wenang. Semua itu untuk menjaga agar penyamaran Te¬ 
guh Limaran rapi. Hayo, ikatlah tanganku dan kita ke 
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sana secepatnya." 

Tetapi di antara mereka tidak satupun maju melak 
sanakan perintah iftu. Semua ketakutan. 

"Cepat lakukan!" 

"Kami... kami takut... ." 

"Apa sebabnya?" 

"Kami sudah merasa bersalah. Kalau diijinkan, se¬ 
baiknya tidak perlu dengan ikatan... ." 

"Bukankah kalian akan dalam bahaya, kalau tugas 
ini gagal?" kata Teguh Limaran yang mulai tahu mak¬ 
sud Jim Cing Cing Goling. "Uwa tidak menginginkan ka 
lian celaka oleh kegagalan tugas kalian ini. Maka uwa 
ingin menolong kalian dengan cara ini. Hemm, kalian 
beruntung berhadapan dengan pak tuaku. Kalau berha¬ 
dapan dengan orang lain, apakah kamu tidak mampus?" 

Jim Cing Cing Goling tersenyum senang sekali 
mendengar ucapan Teguh Limaran yang tepat itu. 

Kendati masih ragu, pimpinan rombongan ini segera 
melakukan perintah Jim Cing Cing Goling untuk meng¬ 
ikat tangannya. 

Tetapi Limaran yang belum tahu maksudnya, cepat 
datang dan berteriak, "Hai, apa sebabnya tangan ka¬ 
kakku kamu ikat?" 

"Ibu, tenanglah," hibur Teguh Limaran. "Semua ini 
kehendak uwa sendiri." 

"Ya, jangan kuatir," sahut Jim Cing Cing Goling 
sambil tersenyum. "Aku akan datang ke sana, dan ingin 
tahu orang bernama Mangunhusada itu." 

Rombongan itu bergerak cepat menuju desa Ma¬ 
yang. Teguh I imaran selalu mendampingi Jim Cing 
Cing Goling, jelas bermaksud melindungi. Diam-diam 
Jim Cing Cing Goling bangga akan sikap anak tunggal¬ 
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nya ini, yang bersikap jantan dan perwira, la merasa 
beruntung. Kendati untuk menjaga agar tidak timbul 
masalah, terpaksa harus merahasiakan kedudukan diri¬ 
nya, mengaku sebagai pak tuanya. 

Masuk desa Mayang, banyak penduduk dan anak ke¬ 
cil segera mengikuti sambil mengejek dan mentertawa- 
kan. Diam-diam Teguh Limaran penasaran. Tetapi 
mengingat pesan pak tuanya, ia terpaksa menahan diri. 

Rumah dukun Mangunhusada besar di dalam ha¬ 
laman luas berpagar tembok Di tengah pendapa duduk 
seorang laki-laki di atas bangku berkasur. 

Banyak'orang duduk di lantai menunggu giliran 
pengobatan. Melihat datangnya orang suruhannya sam¬ 
bil membawa tawanan, Mangunhusada terkekeh gembi¬ 
ra lalu melambaikan tangannya. 

"Hai Karto! Mana tabib yang sombong itu?" teriak¬ 
nya. 

Pimpinan rombongan bernama Karto itu segera me¬ 
nyahut, "Inilah orang itu!" 

"Jim Cing Cing Goling berbisik, "Tendanglah aku. 
Cepat!" 

Karto tidak berani melakukannya, takut. Teguh Li¬ 
maran yang tahu maksus pak tuanya cepat melaksana¬ 
kan perintah dan menendang. Buk! Sekali tendang tu¬ 
buh Jim Cing Cing Goling roboh di lantai pendapa dan 
bergulingan beberapa kali. 

Mangunhusada ketawa bekakan tampak senang dan 
puas. Lalu teriaknya, "Nah, kalian semua melihat sendi¬ 
ri. Tabib sombong itu sudah berhasil aku tangkap dan 
nanti akan menerima hukumannya. Huh, mana mungkin 
dapat mengungguli Mangunhusada yang pandai mengo¬ 
bati?" 

Ucapan dukun ini segera disambut dengan berma¬ 
cam cemohan dan ejekan, ditujukan kepada Jim Cing 
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Cing Goling. Sudah tentu Teguh Limaran tahu belaka, 
bahwa orang-orang yang mencemoh dan mengejek itu 
tentu para pembantu dukun ini. Diam-diam ia maran 
dan penasaran. Namun ia takkan berani berbua», tanpa 
perintah pak luar 7 a. 


Sementara itu masih sambil berbaring di lantai, 
3im Cing Cing Goling menyelidik ke arah dukun itu. Ti¬ 
ba-tiba tubuh kakek ini melesat, tangannya sudah lepas 
dari ikatan, dan dari mulutnya terdengar caci-maki, 
"Bangsat busuk! Ternyata engkau yang telah menama¬ 
kan diri sebagai dukun ampuh?" 

Mangunhusada kaget oleh serangan mendadak itu. 
la cepat melompat menghindar. Yang celaka tempat 
duduknya. Segera berantakan oleh ang;n pukulan Tim 
Cing Cing Goling. 

Mangunhusada berusaha lari, setelah tahu siapa 
yang dihadapi. Tetapi manakah mungkin sanggup meng¬ 
hadapi gerak cepat kakek itu? Hanya dalam beberapa 
gebrak saja, Mangunhusada sudah tak dapat berkutik la¬ 
gi, dua tangannya ditelikung ke belakang lalu diseret 
ke pendapa. 

Setelah sandiwara berakhir, Teguh Limaran juga 
membuang penyamarannya. Kemudian cepat mengham¬ 
piri pak tuanya untuk menjaga keselamatan, kendati di¬ 
am-diam kagum menyaksikan gerak cepat pak tuanya, 
yang dalam waktu singkat sekali telah berhasil menang¬ 
kap Mangunhusada, 

Orang-orang yang semula hadir di pendapa dan ta¬ 
di ketakutan sudah kembali duduk. Mereka saling pan¬ 
dang, berbisik berbareng heran. 

3im Cing Cing Goling bertepuk tangan tiga kali 
minta perhatian. Kemudian katanya berwibawa. 

"Cepat akuilah semua kecuranganmu di depan o- 
rarg-orang ini. 3ika engkau bandel, kubeset kulit wajah¬ 
mu!" 


Mangunhusada pucat wajahnya, saking kaget dan 
takut. Kalau saja tahu, bahwa orang yang disebut seba- 
bagai Tabib Ajaib itu sesungguhnya 3im Cing Cing Go¬ 
ling, tentu takkan berani mengganggu. Akan tetapi se¬ 
muanya sudah terlambat akibat kecerobohannya sendirL 
Sesalpun tiada guna. 

Sekarang terbukti ketajaman pikir dan pandangan 
3im Cing Cing Goling. Bahwa orang yang menamakan 
diri Mangunhusada sebenarnya seorang penipu berkedok 
sebagai dukun. 

Kendati baru satu minggu di Pajang, ia telah ba¬ 
nyak mendengar keluh-kesah orang-orang yang datang 
berobat. Mereka menceritakan bahwa seorang dukun 
terkenai di desa Mayang, di samping menarik ongkos 
tinggi juga menetapkan persyaratan cukup aneh. Setiap 
orang sakit yang minta disembuhkan, harus dengan sya¬ 
rat ditemani seorang perawan suci. Di samping itu, agar- 
epat dapat sembuh si sakit maupun si gadis itu harus 
menginap sedikitnya semalam di rumah dukun itu. Keti¬ 
ka ditanya lebih lanjut, mereka kurang dapat memberi 
penjelasan. Hanya disebutkan, beberapa orang gadis 
yang menjadi syarat itu, se+elah pulang ke rumah ma¬ 
lah mengeluh sakit. 

3im Cing Cmg Goling tergerak hatinya. Ia bermak¬ 
sud menyelidiki apabila Teguh Limaran sudah pulang 
Pengalaman beberapa hari yang lalu menyebabkan 3im 
Cing Cing Goling tidak tega meninggalkan Limaran di 
rumah, dan menunggu Teguh Limaran pulang. 

Itulah sebabnya ia tadi minta agar dirinya ditang¬ 
kap. Sekarang ternyata dugaannya benar. Dukun yang 
menamakan diri Mangunhusada hanya seorang penipu 
dan seorang dukun cabul. 

"Hai, mengapa tak lekas membuka mulut dan meng¬ 
aku ?" bentak 3im Cing Cing Goling, membuat dukun 
abui ini makin pucat ketakutan. 
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"Ya... ya... aku akan mengaku..." orang itu berkata 
tak lancar. "Namaku sebenarnya... 3emblung Kaliku- 
ping." 

"Sebutkan siapa gurumu!" hardik kakek itu. 

"Guruku... Sambang... Buv/ana... ." 

"Ah, pantas perbuatanmu macam ini." 3im Cing 
Cing Goling geram. Lalu, ia menebarkan pandang mata¬ 
nya kepada semua orang. Terusnya, "Sekarang kalian 
telah tahu, bahwa orang ini hanya penipu busuk. Seka¬ 
rang manusia busuk ini akan kami bawa dan kami serah¬ 
kan Kanjeng Bupati Pajang untuk mendapat hukuman 
setimpal." 

Tanpa menunggu jawaban orang, 3emblung Kaliku- 
ping segera dijewer elingar.ya, diseret pergi dari pen¬ 
dapa. Teguh Lirnaran tersenyum melihatnya, karena 
3emblung Kalikuping tak berdaya membantah. 

Namun di luar dugaan semua orang Pemimpin rom 
bongan yang tadi dioerintahkan menangkap 3im Cing 
Cing Gohng bernama Karto, mendadak telah menghu¬ 
nus golok dan membacok tubuh 3emblung Kalikuping. 
Serangan itu tidak terduga-duga. 

Terdengar pekik panjang, tubuh 3emblung Kaliku¬ 
ping roboh mandi darah dengan pundak sompiak. Bebe- 
iapa orang perempuan memekik ngeri saking kaget, se¬ 
dang beberapa orang perempuan memekik ngeri saking 
kaget, sedang beberapa laki-laki berteriak tertahan. 

Sesungguhnya tidak segampang itu 3emblung Kali¬ 
kuping diserang orang, kalau tidak dalam ketakutan ber¬ 
hadapan dengan 3im Cing Goling, 

Untuk sejenak 3im Cing Cing Goling berpandangan 
dengan Teguh lirnaran. Kakek itu menggeleng seperti 
tak mengerti, lalu bertanya, "Apakah sebabnya engkau 
bunuh orang ini?" 

"Ampunilah aku," pinta Karto. "Ya, aku tak kuasa 
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menahan diri. Ah, kebahagiaan keluargaku hancur oleh 
ulah bangsat ini, dan baru sekarang aku ketahui." 

"Mengapa baru sekarang kau tahu?" tanya Teguh 
Lirnaran. 

"Salahku sendiri yang terlalu percaya," ujarnya ke¬ 
sal. "Aku mempunyai seorang anak perempuan, yang su¬ 
dah dewasa. Pada suatu hari pak dukun ini minta kepa¬ 
daku, agar anakku berdiam di rumahnya beberapa hari 
untuk diberi jampi-jampi, agar nantinya mendapat jo¬ 
doh seorang bangsawan tinggi. Tentu saja aku tertdrik 
dan percaya, akan segera datang lamaran dari : bangsa¬ 
wan tinggi.". 

"Hemm, apa yang kemudian terjadi?" terusnya sam¬ 
bil mengepal jari tangan kanan. "Perut anakku tambah 
besar, karena hamil. Anakku tidak mau mengaku, dan 
malah memberitahukan diperisteri gendruwo penunggu 
pohon Kantil. Aku percaya saja ceri+a anakku, karena 
cerita semacam itu sering kudengar. Tetapi sekarang, 
setelah dukun ini te r buka kedoknya, aku baru sadar. 
Tentu anakku telah menjadi korban bandot ini. Huh, itu¬ 
lah sebabnya dia kubunuh dan aku sedia menebus de¬ 
ngan hukuman." 

3im Cing Cing Goling dan Teguh Lirnaran menghe¬ 
la napas panjang. Urusan di tempat ini segera diserah¬ 
kan kepada Kepala Desa untuk menyelesaikan. 

"Tentunya engkau bertanya, apa sebabnya aku da¬ 
pat datang ke rumahmu bukan?" tanya 3im Cing Cing 
Goling. 

"Ya, tetapi tadi memang belum sempat." Sahut Te¬ 
guh Lirnaran. "Soalnya sampai aku berumur empat puluh 
empat tahun ini belum pernah bertemu uwa, dan ibu ju¬ 
ga tak pernah bercerita." 

"Hemm," 3im Cing Cing Goling menghela napas 
panjang. "Mungkin ibumu menduga aku sudah mati, hing¬ 
ga tak perlu diceritakan." 
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"Agaknya memang begitu." 

"Hem, kalau saja tak melihat anakmu diculik lalu 
ditolong Mariam, mungkin sampai mati aku tak dapat 
bertemu engkau. " 

"Jadi, uwa tahu peristiwa itu?" 

"Tentu saja, heh-heh-heh. Dan aku pula yang berbi¬ 
sik kepadamu agar tidak melepaskan Mariam." 

"Ah, pantat," Teguh Limaran tersenyum, "Ketika 
itu aku mendengar bisikan halus. Tetapi aku tak tahu 
dari mana datangnya." 

"Tetapi engkau mencintai bukan?" 

Teguh Limaran tersenyum tetapi agak malu. Lalu, 
"Benar." 

"Bukankah engkau pernah berguru kepada Kilat Bu- 
wana?" 

"Ah, uwa tahu? Secara tak sengaja aku diambil se¬ 
bagai muridnya, namun ah... ." 

"Mengapa?" 

"Maafkan uwa, sebenarnya beliau berpesan, aku 
tak boleh mengaku sebagai muridnya." 

"Sekarang di mana Kilat Buwana?" 

"Sudah meninggal." 

"Ah... sudah meninggal?" 

"Ya. Dua tahun lalu. Uwa sudah kenai?" 

"Bukan melulu kenal, tetapi salah seorang sahabat¬ 
nya. Dan tahukah engkau, siapa perempuan bernama 
Mariam itu?" 

Teguh Limaran memandang keheranan, lalu meng¬ 
geleng. 

"Dia puteri tunggal Ali Ngumar." 


"Ah... sekarang aku baru tahu." 

"Soal apa?" 

"Bapa Kilat Buwana pernah bergumam, entah sadar 
atau tidak. Beliau menyebut telah hancur. Puteri tung¬ 
galnya tak diketahui rimbanya, demikian pula isterinya. 
Ah, mungkin sekali bapa cepat meninggal karena derita 
batin." 

"Aku gembira sekali engkau mendapatkan Mariam. 
Tetapi hati-hati jangan cepat-cepat engkau beritahukan 
tentang Kilat Buwana kepada Mariam." 

Teguh Limaran mengangguk. Kemudian, "Tetapi a- 
pa sebabnya uwa tahu, bahwa diriku ini anak ibu Lima¬ 
ran?" 

"Anakmu yang cerdik itu yang bercerita kepada 
Mariam setelah ditolong. Anakmu bercerita tentang a- 
yahnya, neneknya dan rumahnya. Hemm, ketika itu aku 
sudah siap menolong Purnomo. Tetapi tiba-tiba muncul 
Mariam yang menolong. Sesudah itu engkau muncul ke¬ 
mudian. Lalii, sesudah engkau pergi bersama Mariam, 
aku l^ga dan timbul hasratku menuju Pajang. Hem, se¬ 
cara kebetulan aku tiba di Pajang pada saat yang tepat, 
ibumu diculik... ." 

"Ah... siapa yang menculik?" Teguh Limaran kaget 
sekali. 

"Siapa lagi kalu bukan musuhmu tiga orang itu?" 

"Klintung Adigung dan saudara seperguruannya?" 

"Benar! Karena penasaran lalu menculik ibumu. Un¬ 
tung ada aku, lalu dapat kutolong." 

Jim Cing Cing Goling bercerita tentang penculikan 
itu. Kemudian dapat bertemu dengan Limaran, lalu ber¬ 
diam di Pajang sambil menunggu kedatangan Teguh Li¬ 
maran. 

Kehadiran Jim Cing Cing Goling di Pajang ini 
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menggembirakan hati Teguh Limaran dan keluarga. Le¬ 
bih-lebih antara Mariam dan Teguh Limaran sudah sa¬ 
ling setuju untuk mengikat perkawinan. Lalu sebulan ke¬ 
mudian, secaia resmi mereka kawin. 

Selama di Pajang antara Limaran dan 3im Cing 
Cing Goling tetap merahasiakan kedudukannya. 3im 
Cing Cing Goling mengisi kesibukannya membimbing ke¬ 
saktian kepada Mariam maupun Teguh Limaran. Di sam¬ 
ping pula, melatih dasar-dasar ilmu kesaktian kepada 
cucunya, Purnomo. 

Berkat bimbingan kakek sakti ini, tingkat kesakti¬ 
an Mariam dan Teguh Limaran semakin tinggi. Sedang 
Purnomo yang memang berbakat dan cerdas, rajin se¬ 
kali dalam belajar, juga menjadi bocah gemblengan, 
kendati sangat manja kepada kakeknya, karena 3im 
Cing Cing Goling juga amat mencintai cucunya itu. 

Ketika itu malam disinari bulan purnama. Lima¬ 
ran, 3im Cing Cing Goling, Mariam dan Teguh Limaran 
duduk di atas tikar di halaman belakang Sedang Purno¬ 
mo yang keci' itu dengan geraknya yang lincah dan 
mantap, pukulan-pukuiannya telah mengandung angin 
yang kuat. Setiap kali memukul ke tanah, debu segera 
mengepul, hingga Limaran berkali-kali bertepuk tangan 
sambil memuji. 

Tanpa dirasakan, perkawinan antara Mariam de¬ 
ngan Teguh Limaran telah dua tahun. Mereka hidup se¬ 
cara rukun dan Purnomo sebagai tumpuan harapan me¬ 
reka berdua. Hanya agak sayang, kendati telah dua 
tahun kawin, belum ada tanda-tanda kehamilan bag' 
Mariam. Sekalipun begitu, hal ini tidak mengurangi cin¬ 
ta kasih Teguh Limaran karena di tengah mereka ter¬ 
dapat Purnomo, dan bagi Mariam telah dianggap seba¬ 
gai anak kandungnya sendiri. 

Dalam benak 3im Cing Cing Goling telah ber¬ 
kali-kali terlintas untuk mengabarkan kepada Mariam 
tentang £, ahnya, ibunya dan juga tentang anaknya, Sla- 
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met. Akan tetapi setiap kali akan bicara, hal itu selalu 
ditunda, kuatir kalau mempengaruhi perasaan perem¬ 
puan ini. 

Namun setelah beberapa kali direnungkan, apabila 
hal tersebut selalu ditutup dan dirahasiakan, justeru bi¬ 
sa menimbulkan nal-hal tak diharapkan. Kesempatan se¬ 
karang ini menurut pendapatnya, tiga masalah tersebut 
perlu dibicarakan. 

3im Cing Cing Goling lalu memerintahkan kepada 
Purnomo agar manghentikan latihannya. Akan tetapi a- 
nak yang rajin dan tekun ini, sedang mencurahkan per¬ 
hatian kepada pelajaran yang dihadapi, hingga tidak 
mendengar. Melihat itu Limaran segera berteriak. 

"Purnomo... Purnomo.... istirahatlah dulu!" 

Suara yang tak asing lagi bagi bocah ini, kuasa 
menghentikan gerak Purnomo. Kemudian hocah ini men¬ 
jawab, "Nek, sebentar... ." 

Dan bocah ini bergerak lagi menghafal pelajaran 
pemberian 3im Cing Cing Goling 

3im Cing Cing Goling menghela napas panjang. Se¬ 
dang Teguh Limaran berkata, "Apabila terlanjur, dia bi¬ 
sa menjadi manja." 

"Sekalipun manja, apabila kita mendidik secara ba¬ 
ik, kemanjaannya itu takkan menjurus ke arah yang bu- 
ruK 5 ' sahut Mariam. "Kita boleh memanjakan anak, jus- 
ru itu merupakan pencerminan cinta kasih terhadap 
anak. Tetapi berbareng itu ; , kitapun harus mengarahkan 
agar kemanjaannya itu tidak berakibat buruk. Menurut 
pendapatku, Purnomo bukan manja. Tetapi hanya pen¬ 
cerminan seorang anak yang minta diperhatikan, kare¬ 
na merasa terkecil di rumah ini. Karena itu kita tidak 
perlu kuatir akan hari depan anak kita." 

3im Cing Cing Goling merasa memperoleh kesem- 
p :tan untuk mengaduk perasaan Mariam dan Teguh Li- 
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maran. Ia ketawa, lalu katanya, "Heh-heh-heh, kau be¬ 
nar Mariam. Untuk mengatasi agar Purnomo tidak ber¬ 
manja-manja, ada cara yang paling ampuh." 

"Bagaimana caranya?" Mariam bertanya. 

"Gampang! Caranya engkau harus memberi adik." 

"Ihh... aku sudah tua... ." 

Mereka lalu tertawa bergelak-gelak. Sedang Ma¬ 
riam lalu mencubiti suaminya, sambil menggerundel, 
"Ah kau ini." 

^Lho, kok aku." Teguh Limaran menyahut masih 
sambil ketawa. "Bukankah yang bicara Uwa Goling?" 

"Tetapi jelas engkau yang tadi minta kepada uwa." 

"Aku tidak minta, tetapi uwa sendiri." 

"Tetapi kendati bukan aku yang melahirkan, kasih 
sayangku kepada Purnomo sudah tidak bedanya anak 
kandungku sendiri?" 

"Ya ya, kita semua percaya soal itu, Mariam." 3im 
Cing Cing Goling melerai sambil-tersenyum. "Tetapi an¬ 
daikata sama-sama mufakat, sedang Mariam juga se¬ 
tuju, alangkah baiknya kalau di tengah kita ini hadir se¬ 
seorang yang lama terpisah dengan engkau." 

Mariam kaget, memandang 3im Cing Cing Goling, 
lalu bertanya, "Seseorang itu, siapa dia?" 

"Hemm," kakek ini menghela napas pendek, lalu 
mengusap jenggotnya yang putih dan panjang. "Bukan 
kah kepada suamimu pernah kau kemukakan, bahwa di¬ 
rimu seorang janda dan pernah punya anak pula?" 

"Oh... anakku... ya," Mariam gugup. "Aku tak tahu 
lagi di mana. Eh, dulu ketika masih bayi, anakku dira¬ 
wat ibuku. Tetapi sekarang... entahlah. Bertahun-tahun 
aku berkelana, mencari ibu dan anakku, tetapi hasilnya 
tetap hampa." 


Lalu Mariam menghela napas panjang. Sepasang 
matanya berkaca-kaca, teringat akan nasibnya masa la¬ 
lu. 

"Mariam sudah menceritakan semuanya kepadaku, 
uwa," kata Teguh Limaran. ’ "Tentang cinta kasihnya 
yang dikhianati oleh suaminya, tentang anaknya, dan 
kemudian menyebabkan dirinya seperti gila dan lupa se¬ 
galanya. Akan tetapi semua itu sudah berlalu. Mariam 
sudah sadar, terlalu memikirkan masa lalu akan meru¬ 
sak diri sendiri." 

"Itu benar." 3im Cing Cing ■ Goling mengangguk. 
"Lupakan masa lalu, dan hadapi hari esok dengan terse¬ 
nyum." 

"Begitulah seharusnya kita hidup di dunia ini," sam¬ 
bung Limaran. "Seseorang yang menyesali masa lalu bi¬ 
sa berakibat buruk, contohnya seperti yang pernah dia¬ 
lami menantukiy. Tetapi eh, apa sebabnya kakang 
Timbul mengungkat masalah lalu?" 

"Ya, mengapa uwa mengungkat soal itu?" kata Ma-‘ 
riam. 

"Memang ada sebabnya. Bukankah engkau tadi su¬ 
dah menceritakan, usahanya mencari anak maupun ibu¬ 
mu tidak berhasil? Nah, sekarang kalau aku bisa mem- 
beritahu, bagaimana?" 

"Apa? Uwa tahu? Di mana ibu dan anakku?" 

"Ya ya, di mana anak itu?" Teguh Limaran ikut 
gugup. 

Limaran yang menduga kalau "suaminya" ini bero¬ 
lok, cepat mencela. "Kakang-.engkau jangan ngaco... ." 

"Heh-heh-heh, siapa yang ngaco? Sekarang ini aku 
bicara sebenarnya. Malah sebenarnya,, Mariam juga 
pernah bertemu, tetapi tak mengenal lagi." 

"Benarkah itu?" Mariam membelalakkan sepasang 
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matanya. "Kapan terjadi?" 

"Sudah agak lama. Di saat engkau masih menghuni 
dalam goa di Rawa Gede." 

"Oh..." Maria m mengedip-ngedipkan sepasang mata¬ 
nya, tampak sedang mengumpulkan ingatannya. Teguh 
Limaran dan ibunya memandang penuh rasa kuatir. Te¬ 
tapi 3im Cing Cing Goling tenang-tenang saja. 

"Hem... ya... Aku teringat semua itu, kendati sa¬ 
mar-samar. Tetapi ketika itu ada beberapa orang yang 
masuk dalam goa tempat tinggalku. Lalu yang mana?" 

3im Cing Cing Goling berusaha menuntun ingatan 
Mariam. Katanya, "Apakah engkau masih ingat kepada 
bocah perempuan yang membawa kera, dan seorang pe¬ 
muda yang engkau tawan di dalam jaring?" 

Mariam menundukkan kepala dan mencoba mengi¬ 
ngat masa lalu. Nam'sr* kemudian Mariam menggeleng¬ 
kan kepalanya. 

3im Cing Cing Goling bertanya lagi, "Apakah eng¬ 
kau masih ingat, di antara orang yang masuk ke goamu 
itu, ada yang engkau siksa?" 

"Ihh... mana mungkin aku bukan seorang yang bisa 
berbuat kejam kepada orang lain." 

"Terima kasih," 3im Cing Cing Goling mengangguk. 
Apakah engkau masih ingat, bahwa engkau ingin me¬ 
maksakan kehendak, agar mereka yang masuk ke dalam 
goa itu, harus mau kawin dan tinggal di dalam goa se¬ 
tahun lamanya? Dan akibat dia menolak, lalu engkau 
siksa bocah itu?" 

Mariam menggeleng. "Aku tidak ingat lagi. Ah aku 
menjadi bingung... ." 

"Tetapi apakah engkau teringat kepada gadis berna¬ 
ma Rukmini yang menolong engkau di saat terluka pa¬ 
rah?" 


Terbentur 4 


"Kalau itu ya... aku ingat. Aku mendapatkan diriku 
terluka cukup parah, tetapi tidak tahu sebabnya. Yang 
aku ketahui, ada seorang gadis cantik bernama Rukmi¬ 
ni dan tanpa kuminta telah menolong dan merawat diri¬ 
ku yang terluka. Oh, di mana dia sekarang? Aku berhu¬ 
tang budi kepada dia. Apakah uwa tahu?" 

3im Cing Cing Goling sadar. Apabila mulutnya 
samoai membocorkan rahasia, bahwa Rukmini itu sebe¬ 
narnya puteri Swara Manis yang lahir dari Marsih, hal 
ini bisa memukul batinnya, lalu bisa menyebabkan Mari¬ 
am menderita seDerti gila lagi. Karena itu ia hanya 
menggeleng, "Ah, aku tidak tahu di mana dia." 

Diam-diam kakek ini segera dapat menduga. Ke¬ 
tika itu jelas jiwa Mariam terguncang akibat pukulan 
batin, oleh ulah Swara Manis yanf mengkhianati cinta¬ 
nya. Sebagai akibat pukulan batin yang hebat itu, dan 
karena iman Mariam kurang kuat, menyebabkan Mari¬ 
am setengah gila. Oleh sebab itu, ia juga tidak ingat 
pernah menyiksa anaknya sendiri di dalam goa. 

Untung Tuhan masih menolong. Secara tak terdu¬ 
ga Mariam terluka parah dalam perkelahian melawan 
3ajar Sewu. Derita selama terluka ini, kemudian dapat 
memberi waktu kepada jiwa dan perasaan Mariam un¬ 
tuk istirahat. Keadaan inilah obat mujarab yang diberi- 
kah'Tuhan kepada Mariam. Kesadarannya menjadi pulih, 
lalu kembali seperti semula. 

Mariam mengamati 3im Cing Cing Goling dengan 
pandang mata kuatir. Lalu ia bertanya, "Uwa! Lekas be- 
ritahukan kepadaku. Di mana'sekarang anakku berada?" 

"Engkau rindu?-" 
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"Tentu saja. Sudah bertahun-tahun lamanya aku 
mencari tetapi tidak pernmah bertemu. Baik ibu mau¬ 
pun anakku seperti hilang ditelan bumi." 

"Tetapi apakah engkau tidak menyesal dengan ke¬ 
hadiran anakmu di dunia ini?" 

Mariam menggeleng. "Mengapa menyesal? Dia aku 
kandung seiama sembilan bulan lebih. Dia pemberian 
Tuhan yang tak dapat kutolak. Dia anakku, dan merupa¬ 
kan bagian dari tubuhku tentu saja selama hidup selalu 
aku rindukan. Tentang... ah... tentang ayahnya yang 
berkhianat kepadaku, tak ada gunanya aku ingat lagi...." 

3im Cing Cing Goling terkesiap. Dari ucapan Mari¬ 
am ini jelas, sangat membenci Swara Manis yang berkhi¬ 
anat. Karena itu lebih bijaksana kalau tidak menying¬ 
gung Swara Manis. Oleh sebab itu baik Slamet maupun 
Untari harus dapat merahasiakan Swara Manis, maupun 
Rukmini sebagai puterinya. 

"3ika engkau memang menghendaki, anakmu akan 
aku beritahu, bahwa engkau di sini." 

"Bagus, akupun gembira sekali kalau bisa begitu. A- 
nak Mariam juga anakku." Teguh Limaran menyambut 
gembira. 

"Akupun gembira. Berarti cucuku menjadi dua o- 
rang." Limaranpun gembira. 

Mariam memandang suaminya dan mertuanya ber¬ 
gantian. Bibirnya tersenyum, ia terharu, dan tanpa dike¬ 
hendaki air matanya telah menitik dari sudut mata. 

"Dan yang menggembirakan, anakmu tentu sudah 
mempunyai anak." 3elas 3im Cing Cing Goling. 


"Oh... dia sudah punya anak? Berarti aku sudah pu¬ 
nya cucu? Ya Tuhan, terima kasih. Berita ini amat 
menggembirakan hatiku berbareng bangga. Tetapi... sia¬ 
pakah isterinya?" 

"Bukan orang lain. Engkau sudah kenal baik dengan 
besanmu." 

"Oh, siapakah besanku?" 

"Engkau berbesan dengan Prayoga dan Sarini." 


"Oh... aih... jadi anak dari Prayoga dan Sarini? Wa¬ 
duh, aku bahagia sekali. Ah, aku menjadi'rindu sekali 
•Jan ingin secepatnya bertemu. Lalu... di manakah 
Prayogad an Sarini tinggal? Apakah masih di Muria?" 


"Tidak! Sudah lama Muria ditinggalkan." 

"Mari, secepatnya dapat bertemu dengan anakku 
justeru lebih baik." 

"Sabarlah. Kiranya lebih tepat apabila anakmu aku 
jemput kemari saja. Sebab cukup berbahaya jika kita 
meninggalkan ibumu Limaran di rumah." 

"Kakang Timbul benar," sahut Limaran. "Aku ma¬ 
sih dibayangi rasa kuatir, jika teringat peristiwa dua 
tanun lalu. Hemm, siapa tahu mereka masih memusuhi 
kita, dan waktu dua tahun itu untuk menyusun kekuat 
an?" 


Untuk beberapa jenak tiada yang membuka mulut. 
Ketika itu Purnomo sudah berhenti melatih diri. Kai ena 
lelah, bocah itu sudah tidiir di pangkuan Limaran. 



- 68 - 


"Baiklah kalau begitu," Mariam berkata. "Tetapi u- 
wa belum memberitahukan, di manakah sekarang ibu 
maupun ayah?" 

Untuk beberapa jenak Teguh Limaran dan Jim 
Cing Cmg Goling berpandangan. Teguh Limaran meng- 
ingguk, lalu Jim Cing Cing Goling berkata, "Jangan 
kuatir. Akan aku beritahukan juga di mana ayah dan 
ibumu berada. Tetapi sebaiknya hal itu kita tunda dulu. 
Yang terpenting, esok pagi aku akan pergi dan men¬ 
jemput anak, menantu maupun cucumu." 

"Ah, menggembirakan sekali, • aku sudah punya 
cucu. Hi-hi-hik, apakah kakang Timbul tidak malu di¬ 
panggil embah atau kakek?" 

"Mengapa harus malu? Justeru aku gembira sekali. 
Usia Purnomo dengan cueti kita tentu tidak berjauhan. 
Heh-heh-heh, Purnomo akan gembira sekali dengan ha¬ 
dirnya cucu kita itu." 

"Bagus!" ujar Jim Cing Cing Goling. "Aku sudah 
pernah berjanji kepada Slamet dan Untari, akan men¬ 
didik anak yang dilahirkan Untari; Apabila bocah itu bi¬ 
sa serumah dengan Purnomo, alangkah baiknya. Berarti 
dalam usiaku yang sudah tua ini, masih akan dapat di¬ 
manfaatkan oleh cucu dan cicitku. Heh-heh-heh." 

3 

Jim Cing Cing Goling maupun Teguh Limaran sa¬ 
ma-sama sadar. Kalau soal ibu dan ayah Mariam yang 
telah meninggal itu dibertahukan sekarang, bisa menga¬ 
kibatkan jiwa Mariam terguncang lagi, dan hal itu ber¬ 
arti tidak menguntungkan. 
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Tentang Kilat Buwana yang pernah marah dan ti¬ 
dak mau mengakui sebagai anak, kemungkinan hal itu 
tidak begitu mengejutkan kalau diberitahukan, kendati 
Mariam akan menjadi sedih. Tetapi tentang ibunya, 
yang ketika itu amat membela, merawat dan memper¬ 
hatikan, tentu hai itu akan membuat Mariam sedih 
sekali. Kesedihan hatinya akan bisa menyebabkah Ma¬ 
riam kumat lag: penyakitnya. 

Tak lama kemudian Mariam sudah memondong Pur- 
nomo di bawa masuk ke dalam kamar, diikuti oleh sua¬ 
minya. Jim Cing Cing Goling dan Limaran masih duduk 
empatnya. Bulan purnama yang memancarkan caha- 
ya emas telah di bagian barat, menandakan malam te¬ 
lah larut, berbareng udara tambah dingin. 


Tetapi kakek dan r enek ini masih belum mengantuk, 
emudian Jim Cing Cing Goling berkata, "Engkau ha¬ 
rus panda merahasiakan tentang ayah dan ibu Mariam 
y an g telah meninggal. Semua itu untuk kepentingan 
Jan kebahagiaan keluarga anak kita " 

hidung’ tetaP1 akU belum begitu Jelas tentan g sejarah 

men«“Sten?'^ aUPUn ° ranS ,Ua " ya - Sediakah 


"Baiklah!" 

r(am L i U diceritakan tentang jalinan asmara antara Ma¬ 
riam dengan Swara Manis ( baca • "'inta dan t- >. 
slihaf dan "Menebus Dosa" ). Bahwa hlutgan asmara 
antara dua insan itu. tidak disetujui oleh Killt Buw n;. 
karena Swara Manis salah seorang hamba Mataram 

n^at^kertmjang?' ^ /4 
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Akan tetapi Mariam tidak perduli. Ia sudah terlan¬ 
jur jatuh cinta benar-benar kepada Swara Manis. Lalu 
Mariam pergi meninggalkan ayahnya dan oleh sebab 
itu, Mariam tidak diakui lagi sebagai anak. Pendeknya 
sebagai seorang tokoh pemberontak, Kilat Buwana tak 
mau kompromi dengan lawan. 

Celakanya ibu Mariam, bernama Ladrang Kuning 
yang sejak belasan tahun salah faham, hingga berpisah 
tanpa cerai, membela Mariam. Ibu ini malah mendo¬ 
rong agar Mariam dapat menjadi isteri Swara Manis. 
Sebagai akibat pergaulannya sebagai suami isteri yang 
belum nikah, Mariam hamil. 

Tetapi setelah Mariam hamil, justeru cinta kasih 
Swara Manis menjadi luntur. Swara Manis menyia-nyia- 
kan Mariam, lalu -melahirkan anak dalam penderitaan. 
Untung ada Ladrang Kuning, sehingga sejak bayi, anak 
itu dirawat dan dipelihara oleh neneknya. Sedang Ma¬ 
riam secara diam-diam lalu pergi. 

Karena jiwa Mariam terguncang, lalu menjadi pe¬ 
rempuan setengah gila. Itulah sebabnya, kepada anak¬ 
nya sendiri tidak mengenal, malah anaknya pernah di¬ 
siksa. Untung Mariam t'erluka parah oleh Jajar Sewu 
dan dirawat oleh Rukmini anak Swara Manis dari ibu 
Marsih. Oleh perawatan Rukmini yang penuh kasih sa¬ 
yang ini, jiwanya yang sakit memperoleh obat. Ke¬ 
mudian menjadi sadar dan pulih seperti sedia kdla. 

"Ahh... menyedihkan kisah bocah itu," ujar Lima- 
ran. "Seorang perempuan yang sudah mendalam cinta¬ 
nya, tetapi ditinggalkan kekasih. Hemm, kisah itu mi¬ 
rip kisahku, yang ditinggalkan kekasih... ." 

"Ah..." 3im Cing Cing Goling malu. "Itu kan dulu 
sayang, karena aku malu kepada kakang Prayaguna. Te¬ 


tapi sekarang toh tidak dan kita sudah berkumpul kem¬ 
bali?" 


"Hemm, tetapi kalau iman dan jiwanya tidak kuat, 
apakah tidak mengalami derita seperti Mariam?" 

"Sudahlah sayang, semua itu sudah berlalu. Aku 
takkan meninggalkan engkau lagi, sampai akhir hayatku." 

"Ih... benarkah itu? Tidak hanya di mulut?" Lima- 
ran sengaja merajuk. 


"Jika engkau tak percaya, aku harus berbuat apa?" 

"Hi-hi-hik, asal engkau tak melupakan lagi sudah 
cukup. Tetapi... ." 

"Tetapi apa? Tampaknya engkau ragu?" 

"Ya. Kuatir kau tak setuju." 

"Tentang apa?" 

"Masalah kita." 

"Yang mana lagi?" Jim Cing Cing heran. 

Apakah antara aku dan engkau harus terus seperti 
ini? Merahasiakan diri dengan kedok sebagai kakak 
dan aldik?" 

Jim Cing Cing Goling mengerutkan alis, lalu berta¬ 
nya, "Mengapa engkau tanyakan soal itu?" 

"Maksudku, dengan merahasiakan hubungan kita 
mi, ber ti kita tidak bisa bebas. Aku harus menempat¬ 
kan diri sebagai adik dan engkau harus menempatkan 
diri sebagai abang." 
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..Tetapi bukankah h* W 

ku dan engkau sudah men,ad didorong oleh nafsu 

Kasih kita sekarang .m tidak. lag. yang hanya 

badani, tetapi cinta kasi . t saling membantu 

memerlukan teman hidup yangJ f ni akan le . 
dan menolong. Bukankah dengan cara kita in 

bih aman?" 

•■Jawabanmu cukup beralasar Namun, dengan jalan 
ini kita 'merupakan orang-orang tua yang tidak )u,ur 
dan bersikap pengecut." 

kakang Prayagunalah ayahnya. Kalau^ku nej ^ nim . 

-f —rmpufyS' ras 

engkau sebadai sewa g diam-diam engkau me- 

nyereSS h*un|kn cinta dengan laki-laki lain." 

rinp Cine Goling berhenti sejenak, meman- 
dangLt^ran sebentar W» 

etisjss^*- & -trs rss 

tak lalu malu. Menurut [«ndapatluy. a ^mi^ 

a srs« ssu ? r CT«-- 

rrS» »ap kita rana,- 
akan demi ketenteraman keluarga kita. 

"3adi, engkau memilih sebagai laki-laki pengecut 
dari pada jujur?" 
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"Pengecut dan jujur dalam hal apa? Limaran, eng¬ 
kau harus bisa membedakan sebutan pengecut dan jujur 
itu. Kalau sikap pengecut itu juseru menolong dan me 
nyelamatkan keluarga, itu lebih baik daripada jujur te¬ 
tapi bisa hancur. 3adi sebutan pengecut dan jujur itu a 
da batasnya juga. Kalau perlu bersikap pengecut, mera¬ 
hasiakan sesuatu kalau memang hal itu amat penting 
Orang tua boleh rnenipu anaknya kalau memang diperlu 
kan. Pedagang boleh menipu harga kepada pembelinya 
demi memperoleh untung. Pemerintah boleh menipu 
rakyatnya, apabila hal itu untuk kepentingan negara. 
Dan suami boleh menipu isterinya, kendati punya isteri 
simpanan... i" 

"Ah kau ini! Tua-tua keladi. Kalau begitu diam-di¬ 
am engkau juga punya simpanan?" 

"Kalau memang punya simpanan, mana mungkin 
sudah dua tahun ini aku menunggu engau terus?" 

Limaran tersenyum. Karena tak dapat mengatasi 
kata-kata suaminya, lalu kakek itu senang. 

"3adi, kejujuran itu ada batasnya, sayang," katanya 
lagi. "Masalah kita cukup rumit. Masalah kita menan- 
gung risiko berat kalau tak pandai merahasiakan. Ken¬ 
dati dahulu kakang Prayaguna memang pernah menyata¬ 
kan ingin menyerahkan engkau kepada diriku. Tetapi bu¬ 
kankah ketika itu aku menolak dan engkaupun tak se¬ 
tuju? Akan tetapi kemudian kenyataan membuat kita 
lain. Hemm, bagaimanapun masalah kita f berdua ini ti¬ 
dak baik kalau cucu kita tahu. Maka bagaimanapun ki¬ 
ta harus dapat menjaga rahasia ini." 

Masih pagi benar 3im Cing C ng Goling telah me¬ 
ninggalkan rumah. Begitu menginjakkan kaki di alam 
bebas, dada kakek ini dirasakan tambah lapang. Selama 
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dua tahun harus tetap di dalam rumah memang merupa¬ 
kan ujian berat bagi jiwa petualangannya. Mungkin ia 
sudah [tidak kerasan lagi di rumah, kalau tidak merasa 
wajib. Merasa mempunyai kewajiban terhadap anak dan 
cucunya, maupun isteri. 

Merasakan kelapangan dada ini, semilir angin di da¬ 
lam hutan dan kicau burung yang bebas beterbangan, 
menyebabkan kakek ini malas meninggalkan hutan itu. 
Ia kemudian duduk di bawah pohon rindang sambil me¬ 
nikmati kicau burung. 

Tetapi belum lama dapat menikmati suasana indah 
dan alami di hutan ini tiba-tiDa kakek ini terkejut dan 
mengerutkan alis. Telignanya yang peka mendengar de¬ 
ru sambaran angin kuat. Sebagai seorang yang ahli, se¬ 
gera tahu bahwa sambaran angin itu akibat perkelahian 
hebat dua orang sakti. Dalam hati timbul rasa heran. 
Siapakah dua^ orang sakti yang berselisih itu? 

Agak malas kakek ini bangkit, kemudian dengan ge¬ 
sit menuju arah angin dahsayt itu. Makin lama suara 
angin pukulan itu semakin jelas ia dengar. Kemudian ia 
amat terkejut mendengar suara anjuran orang. 

"Jangan takut! Kerahkan kesaktianmu. Pukul dia 
sampai mampus!" 

Tetapi sejenak kemudian orang itu berteriak lagi, 
"Hai tinggi besar. Engkau harus malu kalau kalah de¬ 
ngan si kerdil. Rpjnukkan tulang-tulangnya biar mam¬ 
pus." 

Jim Cing Cing Goling meragu sebentar. Katanya 
dalam -hati, "Kurangajar! Siapakah yang telah meng¬ 
adu domba?" 


Jim Cing Cing Goling terbelalak heran. Ia melihat 
orang kerdil y ang telah ia kenal, Ndara Menggung, se¬ 
dang berkelahi mati-matian dengan seorang tinggi besar. 
Akan tetapi ia belum kenal, siapa orang bertubuh ting¬ 
gi besar itu. Sedang persoalannya, mereka berkelahi se¬ 
ngit seperti itupun, sama sekali diluar tahunya, dan tak 
dapat menerkanya. 

Dua orang itu berkelahi mati-matian. Sebab ma¬ 
sing-masing memukul sepenuh tenaga, menyebabkan 
angin bercuitan melanda sekitar tempat perkelahian. 

Yang menyebabkan Jim Cing Cing Goling tambah 
terkejut, karena kakek ini mengenal siapa orang yang 
tadi berteriak mengadu domba. Ternyata salah seorang 
sahabat lamanya, Baskara alias si Bongkok. Ia sudah cu¬ 
kup Kenal dengan si Bongkok ini yang memang berang- 
asan. Tetapi apa sebabnya sekarang menjadi botoh, dan 
mengadu manusia? 

"Hai Bongkok! Apa kerjamu di sini?" teriaknya 
sambil menghampiri. 


"Heh-heh-heh, aku sungguh bahagia hari ini," sahut 
Baskara. "Lama kucari tak ketemu, sekarang tanpa di¬ 
cari sudah datang sendiri. Hai Cing Cing Goling, ke ma¬ 
na saja engkau selama ini?" 


"Sangkamu, engkau sendiri y: - mencari? Heh-heh- 
heh, akupun mencarimu setengah, mati sejak Muria di¬ 
hancurkan Mataram.. Sudah aku cari ke seluruh penjuru 
dunia. Sudah kucari di tumpukan sampah. Sudah kucari 
di setiap dapur. Sudah kucari... ." 



- 76 - 


"Stop! Apakah engkau kira aku ini s,udah barang 
rongsokan dan atau seekor tikus? Ha-ha-ha. Mari, 
duduklah di sini. Kita tonton dulu mereka berkelak* 
dan kita lihat siapa yang akan keluar sebagai P®™, 
nang. Baru kemudian kita bicara dani bercerita, isetelah 

kita lama berpisah." 

3im Cing Cing Goling mengerutkan alis. Ia kurang 
senang akan sikpp sahabatnya ini, yang tak mau meie 
rai tetapi malan mengadu domba. 

"Hemm, Bongkok! Sejak dulu sampai sekarang, eng¬ 
kau masih sama saja. Tidak mau melerai orang berkela¬ 
hi, malah sekarang menjadi botoh. Apakah itu baik. 


"Ha-ha-ha, engkau tidak bedanya seseorang yan^ 
melihat kutu di seberang lautan, tetapi tak melih« 
eajah di pelupuk mata. Hayo, apakah engkau bisa me i 
hat tengkukmu sendiri? Hayolah, duduklah dulu dan aku 
jelaskan duduk perkaranya." 

3im Cing Cing Goling duduk, lalu Baskara berkata, 
"Si tinggi besar itu bernama Rukma Buntara. Tidak be. 
beda jauh dengan engkau, aku tertarik dan datang k 
tempat ini, Kdiena mendengar suara angin pukula 
yang dahsyat. Aku Kaget Ketika melihat mereka berkej- 
lahi. Untuk melerai mereka aku tadi berteriak-teriak 
dar minta agar mereka tidak berkelahi lagi." 

"Akan tetapi bagaimana tanggapan mereka?" Bas¬ 
kara mengamati 3im Cing Cing Goling, sedang kakek 
ini menggeleng. 


Untuk beberapa saat Baskara ketawa terkekeh. La¬ 
lu, "Mereka tidak menggubris, masih tetap berkelahi 
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dan dua orang itu malah minta agar aku menjadi wasit 
yang baik. Baik Ndara Menggung maupun Rukma Bunta¬ 
ra ingin disebut sebagai pemenang." 

"Ahh..." 3im Cing Cing-Goling kaget. 

"Itulah sebabnya akua tadi malah membakar se¬ 
mangat merka agar terus berkelahi, karena aku jeng¬ 
kel. Hemm, tahukah engkau bahwa mereka berkelahi su¬ 
dah cukup lama? Sudah beberapa tahun dan tidak ada 
yang kalah dan mengalah? Ha-ha-ha, manakah mungkin 
sebutan menang itu hanya satu saja dua-duanya minta 
disebut menang? Kalau ada yang menang tentu ada 
yang kalah. Itulah sebabnya aku menginginkan salah se¬ 
orang kalah, agar mereka tidak berkelahi terus." 


3im Cing Cing Goling menghela naps panjang. Lalu 
mengangkat kepalanya memandang ke arah mereka 
yang masih berkelahi sengit. Mereka memang berkelahi 
mati-matian, tidak seorangpun mau mengalah dan sama- 
sama ingin menang. Perkelahian mereka malah sudah 
menjurus ke maksud saling bunuh. 

"Hemm, mereka berkelahi seperti orang tidak wa¬ 
ras!" 3im Cing Cing Goling sambil menghela napas. 

"Heh-heh-heh, apakah engkau tidak ngelindur?" 

"Aku tidak tidur, mengapa ngelindur?" 

"Kalau engkau tidak tidur, mengapa engkau menye¬ 
but mereka seperti orang tidak waras? Bukankah eng- 
kau'sendiri sudah lama mengenal Ndara Menggung seba¬ 
gai orang sinting?" 

3im Cing Cing Goling tersenyum. Lalu teringatlah 
ia akan peristiwa di Dieng. Ndara Menggung bisa dipan- 
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cing, kemudian berkelahi melawan Ladrang Kuning. Ka¬ 
rena orang sinting, Ndara Menggung sedia. Lalu berke¬ 
lahi melawan Ladrarg Kuning. Tetapi sebagai akibat 
perkelahian antara Ndara Menggung dengan Ladrang 
Kuning itu, Jim Cing Cing Goling sendiri menderita ru¬ 
gi. Ia terpaksa mengorbankan tenaga saktinya, guna me¬ 
nolong kakek sinting itu yang menderita luka pai ah. 

"Apakah sejak pagi mereka berkelahi?" 

"Huh, kau ini ngawur saja. Mereka sudah berkelahi 
dua hari dua malam." 

"Apa? Dua hari dua malam?" 

"Engkau kaget?" 

"Ya. Apakah sudah tidak ada pekerjaan lain kecua¬ 
li berkelahi?" 

"Jangan tanyakan kepadaku. Tanyakan kepada me¬ 
reka." 

Tetapi kemudian Jim Cing Cing Goling ingat akan 
penuturan Slamet. Secara kebetulan dirinya tertolong o- 
leh dua orang sinting ini, yang berkelahi di dalam ju¬ 
rang. Tanpa hadirnya dua kakek sinting ini,, dirinya ten¬ 
tu sudah hancur lebur di dasar jurang. Dan justeru oleh 
kebaikan hati dua orang sinting ini, Slamet justeru 
memperoleh tenaga sakti dengan cara penyaluran. Un¬ 
tuk beberapa lama Slamet tersiksa oleh dua macam te¬ 
naga sakti yang tak mau bersatu ini. Tetapi setelah 
mendapat pertolongan Ki Hajar Sapta Bumi, akhirnya 
tenaga sakti itu amat bermanfaat bagi Slamet. 

Oebaiknya meiekd Kita >erai, agar berhenti berkela¬ 
hi." 


"Heh-heh-heh, engkau ingin cari penyakit?" ejek 
Baskara. "Engkau toh sudah kenal watak Ndara Meng¬ 
gung. Mengapa masih usul macam itu? Tetapi kalau 
memang ingin, lakukanlah. Aku enak menonton, tidak 
lelah malah untung. Sambil menonton, ilmu kepandaian- 
ku malah bertambah, dapat mengenal macam-macam 
gerak tata kelahi tingkat tinggi." 

"Hemm, engkau benar." Jim Cing Cing Goling ter¬ 
sadar. Si Sinting Ndara Menggung itu takkan mau dile¬ 
rai. Kemudian akan menuntut dan menantang berkelahi. 
Kendati begitu, ia masih berkata, "Tetapi kalau kita bi¬ 
arkan mereka berkelahi terus, tidak urung mereka keha¬ 
bisan napas dan tenaga. Berarti mereka akan mati sia- 

olcU 

"Engkau benar. Tetapi kalau mereka menantang 
berkelahi, bukankah runyam? Lebih baik kita menonton, 
menjadi wasit, dan kalau perlu membakar semangat me¬ 
reka. Heh-heh-heh." 


Jim Cing Cing Goling sudah kenal watak Baskara 
yang urakan tetapi jujur. Watak Baskara mirip dengan 
wataknya sendiri sekalipun ada perbedaan. Jim Cing 
ing Goling kendati urakan, masih bisa menimbang 
dengan otak, tetapi Baskara banyak mendasarkan per¬ 
asaan. Hingga apabila sudah membenci seseorang yang 
dianggap jahat, seterusnya akan dianggap terus jahat. 
Ini bisa dibuktikan sikap Baskara terhadap Swara Manis, 
ketika datang ke Muna seperti telah diceritakan dalam 
"Menebus Dosa". 

Namun kalau harus menyerempet bahaya, harus 
melayani Ndara Menggung, dirinya juga sungkan. Teta¬ 
pi sebelum menemukan cara yang tepat, Baskara berka¬ 
ta. 
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Mari kita tinggalkan mereka, dan tak perlu kita u- 
rusi. Sekarang aku ingin mendengar ceritamu, dan nan¬ 
ti akupun akan bercerita, setelah lama kita berpisah." 


3im Cing Cing Goling ragu. Bagaimanapun ia mera¬ 
sa tidak tega membiarkan dua orang kakek ituhberkela- 
hi mati-matian hanya ingin disebut sebagai pemenang. 
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